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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto :
= Barang siapa berjalan disatu jalan dalam rangka menuntut ilmu, maka Allah mudahkan jalan

menuju Surga. Dan sesungguhnya malaikat meletakkan sayap-sayapnya bagi penuntut ilmu
tanda ridha dengan yang dia perbuat (HR. Muslim)
= Bila segala sesuatu terasa salah
Bila jalan yang kau lalui terasa berat
Jika perlu, beristirahatlah
Namun jangan menyerah kalah (someone)

Persembahan :

Karya ini kupersembahkan untuk

Bapak dan ibu tersayang atas cinta dan doa yang diberikan
Kakak-kakakku atas motivasi dan kesabaran

Mas Cepi Adi Putra
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ABSTRAK

Oktaviasari, Lita. 2009. Hubungan Antar Sikap terhadap Standar Kompetensi Lulusan dengan
Motivasi Belajar Siswa SMK Negeri Bumijawa Tegal. Skripsi, Jurusan Psikologi,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | : Dra. Tri Esti
Budiningsih, Pembimbing Il : Siti Nuzulia, S.Psi, M.Si.

Kata Kunci : sikap, motivasi belajar

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang
berkemampuan tinggi. Untuk meningkatkan SDM secara formal dilakukan melalui jalur
pendidikan. Dalam mendorong keberhasilan pendidikan siswa dibutuhkan motivasi yang kuat,
baik dari dalam diri siswa sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya. Adanya motivasi dapat
memacu siswa agar timbul keinginan dan kemauan dalam meningkatkan prestasi belajarnya
sehingga tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Tanpa motivasi yang tinggi, seorang siswa
tidak dapat meraih prestasi belajar seperti yang diinginkan. Motivasi belajar tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain: sikap, kebutuhan, rangsangan, afeksi, kompetensi dan
penguatan. Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan, banyak ketakutan dan kecemasan yang
dialami oleh siswa kelas XIl yang akan mengikuti ujian nasional. Hal ini tentunya
mempengaruhi motivasi belajar siswa itu sendiri. Siswa yang bersikap positif mempunyai
motivasi belajar yang tinggi, tapi sebaliknya, siswa yang mempunyai sikap yang negatif biasanya
cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah.

Penelitian yang dilakukan yaitu penelitian korelasional. Populasi dari penelitian ini
adalah semua siswa kelas XII. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu
mengambil seluruh populasi sebagai subyek penelitian, yaitu sebanyak 73 siswa. Variabel
dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu sikap terhadap standard kompetensi
lulusan, dan variabel tergantung yaitu motivasi belajar. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan skala psikologi yaitu skala sikap dan skala motivasi belajar. Metode
analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment.

Hasil dari perhitungan menunjukkan koefisien r hitung sebesar 0,581. dari hasil tersebut
menunjukkan ada hubungan antara sikap terhadap standard kompetensi lulusan dengan
motivasi belajar siswa SMK N Bumijawa Tegal. Saran yang diberikan bagi sekolah
diharapkan sekolah meningkatkan standard pengajaran, serta sarana dan prasarana untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar. Sedangkan bagi siswa diharapkan mempunyai sikap
yang positif mengenai standard kompetensi lulusan. Dan bagi peneliti diharapkan dapat lebih
memberikan gambaran mengenai motivasi belajar dengan beberapa faktor yang lebih luas.

Vil
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkemampuan tinggi dan juga bermanfaat bagi pembangunan yang sedang
dilaksanakan di negara kita. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Peningkatan SDM secara formal dilakukan melalui jalur pendidikan. Semua jenjang
pendidikan selalu bertujuan sama yakni mencerdaskan kehidupan bangsa, seperti yang
tercantum dalam pembukaan UUD 1945 alinea 4, sehingga dapat menjadi manusia Indonesia
seutuhnya dan lebih berdaya guna baik bagi dirinya, orang lain serta nusa dan bangsanya.

Sekolah sebagai salah satu proses penyelenggaraan pendidikan formal dituntut
untuk melaksanakan proses pembelajaran secara optimal untuk melahirkan anak didik yang
berkualitas. Anak didik yang berkualitas ini adalah berasal dari anak-anak yang mempunyai
prestasi yang baik di sekolah dan ini merupakan tujuan pendidikan yang utama yaitu
melahirkan siswa yang berprestasi dan mengembangkan kemampuan serta meningkatkan

mutu kehidupan.



Dalam mendorong keberhasilan pendidikan siswa dibutuhkan motivasi yang kuat,
baik dari dalam diri siswa sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya. Adanya motivasi dapat
memacu siswa agar timbul keinginan dan kemauan dalam meningkatkan prestasi belajarnya
sehingga tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Tanpa motivasi yang tinggi, seorang
siswa tidak dapat meraih prestasi belajar seperti yang diinginkan.

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong seseorang untuk
belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Walgito (1993:149) motivasi merupakan dorongan
yang datang dalam diri seseorang untuk berbuat sesuatu dan tertuju pada tujuan tertentu.
Motivasi sangat mempengaruhi siswa dalam belajar, ada siswa yang memiliki motivasi
belajar yang baik sehingga melahirkan semangat belajar yang baik, namun ada pula siswa
yang tidak memiliki motivasi sehingga semangat belajarnya pun kurang.

Motivasi seseorang dapat bersumber dari dua faktor yaitu faktor dari luar yang
disebut motivasi eksternal, dan faktor dari dalam yang disebut motivasi internal. Motivasi
dari luar dapat dipengaruhi oleh teman sebaya, lingkungan keluarga dan masyarakat, serta
dapat pula dipengaruhi oleh upaya guru dalam pembelajaran. Motivasi dari dalam dapat di
pengaruhi oleh sikap dan rangsang. Sikap diperoleh dari proses pengalaman, pembelajaran,
dan identifikasi perilaku peran. Rangsangan merupakan perubahan didalam persepsi atau
pengalaman yang membuat seseorang bersifat aktif. Rangsang secara langsung membantu
memenuhi kegiatan balajar siswa, atau dengan kata lain rangsang membawa dan
mempengaruhi motivasi. Jika rangsangan yang diperoleh dari persepsi ini baik, maka
motivasi yang timbul juga akan baik dan sebaliknya. Dari uraian tersebut maka dapat diambil

kesimpulan jika hal yang paling penting dari timbulnya motivasi belajar adalah persepsi



siswa terhadap rangsang. Rangsang yang di maksud dalam penelitian ini adalah standar
kompetensi kelulusan.

Standar kompetensi lulusan sendiri merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup afeksi, pengetahuan dan keterampilan. Standar kompetensi lulusan merupakan
salah satu isi dari Standar Nasional Pendidikan yang mencakup standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, serta standar penilaian pendidikan.
Penilaian kemampuan peserta didik dalam standar kompetensi lulusan sendiri hanya
mencakup tiga aspek yakni pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan afeksi
sedangkan yang diujikan hanyalah aspek kognitif dan aspek lain tidak ditentukan sebagai
aspek kelulusan.

Ujian sekolah adalah kegiatan pengukuran dan penilaian kompetensi peserta didik
yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah
(Heyneman dan Ramson dalam www.Pikiran Rakyat.com). Ujian memegang peranan
penting dalam manajemen mutu pendidikan. Pada tahun 2002 nama Ujian Sekolah berubah
menjadi UN (Ujian Nasional ). Dalam UN, kelulusan siswa ditentukan oleh nilai mata
pelajaran secara individual. Untuk dapat lulus, setiap peserta didik harus mempunyai nilai-
nilai minimal untuk setiap mata pelajaran yang diujikan. Untuk tahun 2006, nilai minimal
mata pelajaran yang menjadi patokan kelulusan adalah 5,50 sesuai dengan pasal yang
terdapat dalam prosedur standar nasional, sebagai salah satu isi dari Standar Kompetensi
Lulusan.

Patokan nilai 5,50 merupakan standar kompetensi lulusan yang ditetapkan dalam

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 78 th 2008. Hal tersebut tercantum dalam pasal



16 ayat 1 yaitu: (a) peserta didik dinyatakan lulus ujian sekolah atau Madrasah apabila
memiliki nilai rata-rata minimal 5,50 untuk setiap mata pelajaran yang diujikan, dengan nilai
minimal 4,00 untuk paling banyak dua mata pelajaran dan minimal 4,25 untuk mata pelajaran
lainnya; (b) khusus untuk SMK, nilai mata pelajaran Kompetensi Keahlian Kejuruan minimal
7,00 dan digunakan untuk menghitung rata-rata UN.

Seperti yang terjadi di lapangan, dimana siswa merasa jika patokan nilai 4,25 untuk
sekarang ini adalah termasuk nilai yang cukup sulit dicapai sehingga membuat sebagian
besar sekolah-sekolah di Indonesia merasa keberatan sehingga menjadi kontroversi yang
berkepanjangan karena setiap kemampuan peserta didik dan pendidik yang berbeda-beda dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti sarana dan prasarana sekolah. Hal ini mengakibatkan
ada sebagian siswa yang tidak lulus hanya karena kurangnya salah satu nilai yang menjadi
syarat kelulusan.

Pemerintah sendiri memberikan dua alternatif pilihan untuk memecahkan masalah
ini dan agar siswa dapat lulus dan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu mengulang
kelas yang dilakukan dengan cara mengikuti ujian pada tahun depan sehingga siswa juga
harus menunggu satu tahun untuk melanjutkan sekolah yang lebih tinggi atau mengikuti kejar
paket, yaitu kejar paket C. Melalui kejar paket ini siswa dapat memperoleh kelulusan namun
siswa belum tentu dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi karena pendaftaran
penerimaan siswa baru telah di tutup sebelum siswa mengikuti ujian paket atau bahkan
sekolah tidak mau menerima siswa yang memperoleh kelulusan dari hasil kejar paket yang
berarti siswa harus menunggu selama satu tahun untuk melanjutkan ke SMU.

Hal ini tentu saja menjadi dilema sehingga menimbulkan kecemasan dan keresahan

pada diri siswa untuk mengikuti ujian nantinya. Kecemasan terhadap kelulusan ini tidak



hanya dialami oleh anak kelas tiga yang menghadapi ujian akhir, tetapi hal ini juga dialami
oleh anak-anak kelas dua yang akan naik ke kelas tiga. Anak-anak ini sudah merasakan
adanya tuntutan-tuntutan dalam menghadapi ujian akhir nantinya. Sikap yang negatif
mengenai standar kompetensi lulusan yang ditetapkan, akan berdampak secara psikologis
terhadap motivasi belajar siswa.

Kecemasan dan keresahan ini ternyata tidak hanya dialami oleh siswa namun juga
dialami oleh orangtua siswa, dimana para orangtua takut jika putra putrinya tidak dapat lulus
ujian. Orangtua menginginkan putra putrinya dapat lulus UN sehingga dapat melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi. Ada sebagian orangtua yang memaksa agar putra putrinya terus
menerus belajar agar nantinya anak dapat lulus UN dengan baik tanpa mereka memikirkan
keadaan para siswa, padahal yang dibutuhkan oleh para siswa adalah motivasi dan dukungan
agar siswa dapat mengatasi kecemasan yang dialaminya sehingga siswa dapat menghadapi
UN dengan baik. Apabila orangtuanya menuntut dan memaksa anaknya, hal ini hanya akan
membuat sebagian besar anak semakin tertekan sehingga membuat anak semakin tidak
termotivasi untuk belajar.

SMK N 1 Bumijawa adalah satu-satunya sekolah menengah kejuruan di daerah
Bumijawa yang sebagian besar siswanya adalah laki-laki. Hal ini juga yang membuat sekolah
ini banyak terdapat masalah-masalah internal yang berhubungan dengan kenakalan remaja,
seperti membolos, merokok, konsumsi alkohol, perkelahian. Sedangkan untuk masalah
prestasi belajar, banyak siswa yang tidak berhasil lulus dalam ujian nasional. Dari hasil
pengamatan dan wawancara di SMK N 1 Bumijawa Tegal yaitu setelah adanya standar
kompetensi kelulusan, masih ada siswa yang motivasi belajarnya rendah. Hal ini tampak

terlihat saat sudah jam pelajaran, beberapa siswa tampak nongkrong dan tidak segera masuk



kedalam kelas. Di dalam kelas siswa juga terlihat tidak memperhatikan apa yang diterangkan
guru dan asyik ngobrol atau melakukan hal lain, dan hal ini tidak bisa dikontrol oleh guru.
Hal yang penting untuk diuraikan adalah fakta bahwa sebagian besar siswa SMK N
Bumijawa Tegal memilih bermain play station (PS) di luar daripada ikut pelajaran.
Berdasarkan uraian tersebut terlihat tidak adanya semangat dari siswa untuk belajar. Hal ini
dikarenakan sikap mereka yang negatif/pesimis dengan adanya standar kompetensi kelulusan
itu. Mereka merasa tidak mampu untuk memenuhi standar kompetensi kelulusan yang sudah
ditetapkan.

Rendahnya motivasi belajar tersebut disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:
sikap, kebutuhan, rangsangan , afeksi, kompetensi dan penguatan (Anni, 2004:114). Sikap
memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku dalam belajar siswa karena sikap itu
membantu siswa dalam merasakan dunianya dan memberikan pedoman kepada perilaku yang
dapat membantu dalam menjelaskan dunianya. Sikap dapat pula dinyatakan sebagai hasil
belajar, karena sikap dapat mengalami perubahan.

Pada umumnya, siswa yang bersikap positif mempunyai motivasi belajar yang
tinggi dan sebaliknya, siswa yang mempunyai sikap yang negatif biasanya cenderung
memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
mengenai motivasi belajar (Mahatma dalam http://pustakailmiah.unila.ac.id/2009/07/05)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap siswa terhadap
pelajaran dengan motivasi belajar siswa. Menurut Lundeto (dalam
thttp://jurnaligro.wordpress.com) komponen yang berperan dalam pembentukan motivasi
belajar siswa adalah peran siswa, peran guru dan peran orang tua dan ketiga hal tersebut

saling terkait satu sama lain. Selain itu ada jurnal lain (Arifani dalam



http://library.gunadarma.ac.id/indek.php?appid=_penulisan&sub=detail&npm) menyatakan

hal yang sama mengenai sikap dan motivasi belajar, yang menyebutkan bahwa semangat atau
tidak semangatnya siswa dalam belajar salah satunya dipengaruhi oleh sikap siswa terhadap
obyek yang berhubungan dengan kegiatan belajar seperti standar guru, standar pengajaran,
standar sarana, dan standar penilaian, yang dalam hal ini adalah standar kompetensi lulusan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Depdiknas tahun 1996 telah membuktikan
bahwa ada hubungan antara sikap dan kebiasaan belajar dengan hasil belajar, setelah
pengaruh potensi belajar, motivasi belajar dan kualitas sekolah sebesar 51%. Siswa yang
memiliki sikap yang positif terhadap standar kompetensi lulusan maka hasil belajarnya akan
memuaskan karena ada pengaruh potensi belajar dan motivasi belajar, mereka merasa terpacu
untuk belajar karena adanya standar kompetensi lulusan tersebut. Sebaliknya siswa yang
memiliki sikap yang negatif terhadap standar kompetensi lulusan , maka hasil belajarnya
akan rendah karena ada pengaruh potensi belajar dan motivasi belajar. Hal ini disebabkan
sikap siswa yang kurang percaya diri menghadapi ujian akhir nasional dengan standar nilai
yang sudah ditetapkan.Hal ini menunjukkan bahwa sikap terhadap standar kompetensi
lulusan sedikit banyak berhubungan dengan motivasi belajar siswa.

Dalam hubungannya dengan fenomena di atas maka peneliti memberi judul
penelitian ini “Hubungan Antara Sikap Siswa terhadap Standard Kompetensi Kelulusan

dengan Motivasi Belajar Siswa di SMK N 1 Bumijawa Tegal*.

1.2 RUMUSAN PERMASALAHAN
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas maka dalam penelitian ini permasalahan

yang akan di bahas yaitu :



1.2.1 Bagaimanakah sikap siswa SMK N 1 Bumijawa Tegal terhadap standar kompetensi
kelulusan ujian nasional.

1.2.2 Bagaimanakah motivasi belajar siswva SMK N 1 Bumijawa Tegal menghadapi standar
kompetensi kelulusan ujian nasional.

1.2.3 Apakah ada hubungan antara sikap siswa terhadap standar kompetensi kelulusan ujian

nasional dengan motivasi belajar siswa SMK N 1 Bumijawa Tegal.

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Dalam suatu penelitian perlu adanya arah dan tujuan yang hendak dicapai, adapun

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.3.1 Untuk mengetahui gambaran sikap siswa SMK N 1 Bumijawa Tegal terhadap standar
kompetensi kelulusan ujian nasional

1.3.2 Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa SMK N 1 Bumijawa Tegal dengan
adanya standar kompetensi kelulusan ujian nasional.

1.3.3 Untuk mengetahui hubungan sikap siswa terhadap standar kelulusan ujian nasional

dengan motivasi belajar siswa SMK N 1 Bumijawa Tegal.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
1.4.1 Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dalam ilmu psikologi pendidikan,

khususnya masalah motivasi dan sikap terhadap standar kompetensi lulusan.



1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi siswa
Siswa diharapkan menumbuhkan sikap yang positif terhadap ujian nasional
dan diharapkan siswa dapat lebih termotivasi dalam belajar.
1.4.2.2 Bagi orang tua dan pendidik
Orang tua dan pendidik lebih memahami siswa dan memberikan motivasi
kepada siswa untuk dapat mencapai hasil yang terbaik dalam ujian terbaik.
1.4.2.3 Bagi Sekolah
Pihak sekolah lebih memperhatikan kebutuhan siswa dengan menyediakan

fasilitas untuk mendukung siswa belajar dengan baik.

1.4 Penegasan Istilah
Penegasan istilah dibuat untuk menghindari terjadinya berbagai interpretasi dalam
penggunaan istilah serta memudahkan pemahaman dalam penelitian. Adapun istilah-istilah
yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:
1.4.1Motivasi belajar adalah dorongan yang menggerakkan dan mengarahkan individu
untuk belajar dalam mencapai suatu tujuan tertentu.
1.4.2 Sikap terhadap standard kompetensi lulusan adalah kecenderungan untuk bereaksi yaitu

memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu standard kompetensi lulusan.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memberikan gambaran secara umum mengenai isi skripsi ini, maka dibawah

ini disajikan secara garis besar sistematika skripsi dengan bagian-bagian yaitu:



10

1.5.1 Bagian Awal Skripsi
Bagian awal skripsi terdiri dari judul, abstrak, pengesahan . motto dan persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar indeks, dan lampiram-
lampiran.

1.5.2 Bagian Isi Skripsi
Bagian isi skripsi terdiri dari lima bab yang berisi sebagai berikut:

Bab 1: Pendahuluan

Pada bab ini dibahas tentang alasan pemilihan judul , perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi.

Bab 2: Landasan Teori
Pada bab ini dibahas tentang konsep-konsep teoritis yang mendasari

dilakukannya penelitian ini, yaitu: pengertian motivasi, bentuk-bentuk motivasi, ciri-
ciri motivasi, fungsi motivasi, faktor-faktor motivasi, aspek-aspek motivasi,
.pengertian sikap, ciri-ciri sikap, faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
sikap, pembentukan sikap, komponen sikap.

Bab 3: Metode Penelitian
Pada bab ini dibahas tentang jenis penelitian, variabel penelitian, hubungan

antar variabel, populasi dan pengambilan sampel, definisi operasional variabel
penelitian, metode dan instrumen pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, metode
analisis data.

Bab 4: Hasil penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini akan disajikan tentang deskripsi hasil penelitian dan pembahasan

hasil penelitian.
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Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini disajikan tentang simpulan dan saran yang diberikan berdasarkan
hasil penelitian.

1.5.3 Bagian Akhir Skripsi

Bagian akhir skripsi be

FPERPUSTAKAAN

UNNES



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 MOTIVASI BELAJAR
2.1.1 Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif yang merupakan suatu
pernyataan yang kompleks didalam suatu organisme yang mengarahkan
tingkah laku atau perbuatan ke suatu tujuan. Menurut Sartain (dalam
Purwanto, 1990:60) motif dan motivasi mempunyai pengertian yang
sama, yaitu suatu pernyataan yang kompleks didalam suatu organisme
yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal). Tujuan
adalah yang menentukan atau membatasi tingkah laku organisme
tersebut. Motivasi juga mengacu pada suatu proses mempengaruhi
pilihan individu terhadap macam-macam bentuk kegiatan yang
dikehendaki.

Secara umum motivasi merupakan konsep yang menjelaskan
alasan seseorang berperilaku, oleh karena itu motivasi tidak dapat
diukur secara langsung seperti halnya mengukur panjang atau lebar
suatu ruangan (Catarina, 2006:154) karena motivasi merupakan akibat
dari interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya

(Siagian, 2004:137).

12
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Motivasi dalam Education Administration motivasi dapat
didefinisikan sebagai kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-
dorongan,  kebutuhan-kebutuhan,  pernyataan-pernyataan  yang
diinginkan kearah pencapaian tujuan personal (Purwanto, 1990:72).
Motivasi sendiri mencakup didalamnya arah atau tujuan tingkah laku,
kekuatan respon dan kegigihan tingkah laku. Menurut Campell
(Purwanto, 1990:72) selain itu motivasi mencakup sejumlah konsep
seperti dorongan (drive), kebutuhan (need), rangsangan (incentive),
penguatan (reinforcement), ketepatan tujuan (goal setting), dan harapan
(expectancy).
Motif, motivasi dan belajar merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dan saling berhubungan, pengertian tentang hubungan itu
akan dijelaskan sebagai berikut:
2.1.1.1 Motif adalah daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas demi mencapai suatu tujuan. Motif
merupakan suatu kondisi intern atau disposisi (kesiapsiagaan).

2.1.1.2 Motivasi yaitu daya penggerak yang telah menjadi aktif pada saat
tertentu, bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan
atau dihayati.

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar, dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar itu. Maka tujuan

yang dikehendaki siswa tercapai. Dikatakan keseluruhan karena biasanya
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beberapa motif yang sama-sama menggerakan siswa untuk belajar.
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.
Peranannya yang khas ialah dalam gairah atau semangat belajar siswa
yang bermotivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan
belajar. ( Winkel:1984:27)

Kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar disebut
sebagai motivasi belajar. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental
yang menggerakan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk belajar
(Dimyati, 2000:80).

Dari berbagai definisi tentang motivasi di atas maka penulis
mengambil kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah dorongan yang
menggerakkan dan mengarahkan individu untuk belajar dalam mencapai

suatu tujuan tertentu.

2.1.2 Bentuk-Bentuk Motivasi
Motivasi merupakan merupakan keseluruhan daya penggerak
yang menimbulkan suatu 'kegiatan. Dikatakan *“keseluruhan” karena
biasanya ~ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan
seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut. Menurut Winkel

(1996:28) ada beberapa bentuk motivasi belajar antara lain:
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2.1.2.1 Motivasi belajar ekstrinsik
Yaitu bentuk motivasi didalamnya aktivitas belajar dimulai
dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang tidak secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Sedangkan bentuk
motivasi ekstrinsik antara lain: belajar demi memperoleh hadiah
materiil yang dijanjikan, belajar demi menghindari hukuman
yang dijanjikan, belajar demi meningkatkan gengsi sosial, belajar
demi memperoleh pujian, belajar demi tuntutan jabatan yang
dipegang atau demi memenuhi persyaratan kenaikan jabatan
2.1.2.2 Motivasi belajar intrinsik
Yaitu bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar
dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Yang tergolong bentuk
motivasi belajar intrinsik adalah sebagai berikut, belajar karena
ingin mengetahui seluk beluk suatu masalah selengkap-
lengkapnya, belajar ingin menjadi orang terdidik atau menjadi

ahli bidang studi tertentu.(Winkel, 1996:28)

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa bentuk
motivasi ada dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Sedangkan motif-motif yang lain tergantung dari kebutuhan individu
pada saat itu. Pada motivasi primer, insting memiliki tujuan dan
memerlukan pemuasan, insting yang lebih penting adalah memelihara,

mencari makan, melarikan diri, berkelompok, mempertahankan diri,
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rasa ingin tahu, membangun dan kawin. Sedangkan pada motivasi
sekunder terpengaruh adanya sikap, emosi, kesadaran, kebiasaan, dan

kemauan.

2.1.3. Ciri-Ciri Motivasi Belajar
Disetiap diri manusia terdapat motivasi yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu dalam rangka mencapai tujuan. Ada
beberapa ciri tentang motivasi belajar yang tinggi yaitu:
2.1.3.1 Tekun menghadapi tugas.Dapat bekerja terus menerus dalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai
2.1.3.2 Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang dicapai)
2.1.3.3 Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, tidak
hanya masalah pribadi namun juga masalah yang bersifat umum
2.1.3.4 Lebih senang bekerja sendiri, tidak bergantung pada orang lain dan
merasa puas dengan hasil yang dicapai
2.1.3.5 Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. Hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kurang kreatif
2.1.3.6 Dapat mempertahankan pendapatnya, tidak plin-plan jika sudah

yakin akan sesuatu maka individu akan terus meyakini
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2.1.3.7 Bertanggungjawab dengan segala sesuatu yang dipercayakan
kepadanya ataupun tugas-tugas Yyang diberikan dan dapat
menyelesaikannya dengan baik

2.1.3.8 Senang mencari dan memecahkan soal-soal. Tidak terpaku hanya
pada permasalahan yang sudah biasa dihadapi dan dapat

dipecahkannya. (Sardiman, 2005:85)

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti seseorang
itu selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu
akan sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan
belajar mengajar akan berhasil baik jika siswa tekun mengerjakan tugas, ulet
dalam menghadapi kesulitan belajar. Siswa yang belajar dengan baik tidak
akan terjebak pada sesuatu yang rutinitas dan mekanis. Siswa harus mampu
mempertahankan pendapatnya, jika ia sudah yakin akan dipandangnya
cukup rasional, bahkan lebih lanjut siswa harus juga lebih peka dan
responsif ternadap berbagai masalah umum, dan bagaimana memikirkan
pemecahannya. Hal-hal ini semua harus dipahami benar oleh guru, agar
dalam berinteraksi dengan siswanya dapat memberikan motivasi yang tepat
dan optimal.

Berdasarkan hal tersebut diatas dapat disimpulkan komponen dari
motivasi belajar yaitu : ketekunan, keuletan, minat, kemandirian, kreativitas,

dan tanggung jawab.
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2.1.4 Fungsi Motivasi
Seperti telah dijelaskan bahwa motivasi bertalian dengan suatu
tujuan. Seorang siswa belajar dengan giat agar mendapatkan nilai yang
baik di sekolahnya, atau dengan kata lain motivasi mempengaruhi
adanya kegiatan. Fungsi motivasi akan dijelaskan sebagai berikut:
2.1.4.1 Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang hendak
dicapai
2.1.4.2 Menentukan arah perbuatan, yakni arah tujuan yang hendak
dicapai.Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan
2.1.4.3 Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dilakukan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak serasi untuk
mencapai tujuan tersebut
Sehubungan 'dengan “hal ‘tersebut dapat disimpulkan ada tiga
fungsi motivasi yaitu mendorong manusia untuk berbuat, menentukan

arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan.

2.15 Faktor — faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
Menurut Winkel (1991:95) faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar yaitu :
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2.1.5.1 kehidupan diluar lingkungan sekolah
2.1.5.2 pengaruh dari teman sebaya
2.1.5.3 kekaburan mengenai cita-cita hidup
2.1.5.4 keadaan keluarga yang kurang menguntungkan
2.1.5.5 sikap kritis terhadap masyarakat
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994:97) ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi motivasi dalam belajar yakni:
2.1.5.1 Cita-cita atau aspirasi siswa
Dari segi emansipasi kemandirian,  keinginan, yang
terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan semangat belajar.
Dari segi pembelajaran, penguatan dengan hadiah atau juga
hukuman menjadi cita-cita. Motivasi Belajar nampak pada
keinginan anak kecil misalnya keinginan anak belajar membaca,
dari keinginan itu maka anak akan giat untuk belajar, bahkan
dikemudian hari menimbulkan cita-cita dalam hidupnya.
2.1.5.2 Kemampuan siswa
Kemampuan ' ‘siswa akan ~memperkuat motivasi anak.
Kemampuan siswa tinggi maka nilai hasil belajar yang diperoleh
tinggi, hal ini didukung adanya motivasi belajar siswa yang tinggi.
Sedangkan kemampuan siswa kategori rendah maka hasil belajar
diperoleh rendah, hal ini disebabkan oleh tingkat motivasi belajar

siswa rendah.
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2.1.5.3 Kondisi siswa
Kondisi yang dimaksud yakni meliputi kondisi jasmani dan
rohani yang akan mempengaruhi motivasi belajar, anak yang
sedang sakit akan enggan untuk belajar.
2.1.5.4 Kondisi lingkungan siswa
Meliputi keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan
sebaya dan kehidupan kemasyarakatan. Dengan lingkungan yang
aman, tentram, tertib, indah, maka semangat dan motivasi belajar
dengan mudah diperkuat.
2.1.5.5 Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, kemauan, ingatan, pikiran yang
mengalami perubahan selama proses belajar, kadang-kadang kuat,
kadang-kadang lemah. Pengalaman dengan teman sebaya
berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar siswa. Guru
diharapkan mampu memanfaatkan surat kabar, majalah, radio, TV,
dan sumber belajar di sekitarnya untuk memotivasi siswa untuk
belajar.
2.1.5.6 Upaya guru dalam pembelajaran siswa
Guru hendaknya mempersiapkan diri menguasai materi, cara
penyampaian, menarik perhatian siswa, mengevaluasi hasil belajar
dan lain-lain.
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi banyak dipengaruhi oleh

siswa itu sendiri seperti : kemampuan belajar siswa, kondisi siswa dan
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lingkungannya, kebutuhan-kebutuhan siswa, sikap siswa dan penguatan
yang ada pada siswa untuk belajar. Sedangkan upaya guru dalam
pembelajaran siswa merupakan usaha guru dalam memotivasi siswa untuk
belajar. Motivasi belajar seseorang akan tinggi atau rendah sangat
tergantung dari beberapa unsur yang mempengaruinya. Dengan motivasi
belajar yang tinggi maka siswa akan memperoleh hasil belajar yang

optimal.

2.1.6 Aspek-aspek Motivasi Belajar
Walgito (2003 : 220) mengemukakan bahwa motivasi terdiri
dari tiga aspek, yaitu :
2.1.6.1 Menggerakkan atau keadaan terdorong dalam diri organisme, yaitu
kesiapan bergerak karena kebutuhan.
2.1.6.2 Pengarahan yaitu adanya perilaku yang timbul dan terarah untuk
mencapai tujuan.
2.1.6.3 Tujuan dari perilaku yaitu tujuan yang dituju yang mengarah pada
perilaku.
Menurut Purwanto (1990), aspek-aspek dalam motivasi belajar
adalah sebagai berikut :
2.1.6.1 Menggerakkan
Aspek ini menunjukkan bahwa motivasi dapat menimbulkan

kekuatan pada individu untuk bertindak dengan cara tertentu,
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misalnya kekuatan dalam hal ingatan, respon-respon afektif dan
kecenderungan mendapatkan kesenangan.
2.1.6.2 Mengarahkan
Aspek ini menunjukkan bahwa motivasi menyediakan suatu
orientasi tujuan dimana suatu tingkah laku individu diarahkan pada
suatu tujuan belajar.
2.1.6.3 Menopang
Aspek ini digunakan untuk menjaga tingkah laku belajar.
Lingkungan sekitar harus memelihara dan menguatkan intensitas
dan arah dorongan serta kekuatan individu agar tetap terjadi
keajegan belajar secara konsisten.
Berdasarkan pendapat kedua tokoh diatas, maka yang perlu
diperhatikan dalam motivasi belajar yaitu motivasi belajar dapat

menggerakkan, mengarahkan dan mempunyai tujuan.

2.2 SIKAP
2.2.1 Pengertian Sikap
Sikap merupakan suatu kecenderungan untuk mendekat atau
menghindar, positif atau negatif terhadap suatu keadaan sosial, apakah
itu intuisi, pribadi, situasi, ide, konsep dan sebagainya (Howard dan
Kendler, 1974 dalam Gerungan, 2002). Gagne dalam (ekofeum.or.id,
2007) mengatakan bahwa sikap merupakan suatu keadaan internal

(internal state) yang mempengaruhi pilihan tindakan individu terhadap
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beberapa obyek, pribadi, dan peristiwa. Menurut Gerungan (1996:50)
manusia tidak dilahirkan dengan sikap tertentu, tetapi sikap tersebut
dibentuk sepanjang perkembangannya. Sikap berperan besar dalam
kehidupan manusia, sebab apabila sesudah dibentuk pada diri manusia,
maka sikap-sikap tersebut akan turut menentukan cara-cara tingkah
lakunya terhadap suatu objek. Sikap akan menyebabkan manusia
bertindak secara khas terhadap objeknya. Menurut Irwanto, (2003:270)
sikap merupakan hasil dari proses belajar, proses belajar ini, dapat
terjadi karena pengalaman sendiri atau yang dapat diperoleh karena
orangtua atau masyarakat terutama sekolah serta sumber-sumber lain
seprti buku, film, dan sebagainya.

Sikap merupakan pendapat, keyakinan seseorang mengenai objek
atau situasi yang relatif tetap, yang disertai adanya perasaan tertentu dan
memberikan dasar kepada orang tersebut untuk berbuat respon atau
berperilaku dalam cara tertentu yang dipilihnya (Walgito 2003:109).

Sedangkan Azwar (2002:4) menggolongkan definisi sikap
kedalam tiga kerangka pemikiran. Pertama, kerangka pemikiran yang
oleh para ahli psikologi seperti Louis Thurstone, Rensis Likert dan
Charles Orgoot. Menurut mereka sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau
reaksi perasaan. Berarti sikap sesorang terhadap suatu objek adalah
perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak
menukung (unfavorable) pada objek tersebut. Kedua, kerangka

pemikiran ini diwakili oleh ahli seperti Chief, Bogardus, Lapierre, Meatd
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dan Gordon Allport. Menurut kelompok pemikiran ini sikap merupakan
semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-cara
tertentu. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang dimaksudkan merupakan
kecenderungan yang potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu
apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki
adanya respon. Ketiga, kelompok pemikiran ini adalah kelompok yang
berorientasi pada skema triadik (triadic schema). Sedangkan menurut
Mar’at (1984:11), sikap adalah kesiapan atau kesediaan untuk bertindak.

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan
bahwa sikap merupakan. kecenderungan untuk bereaksi yaitu

memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu objek

2.2.2 Ciri-Ciri Sikap
Sikap merupakan faktor yang ada dalam diri manusia yang dapat
mendorong atau menimbulkan perilaku tertentu. Walaupun demikian
sikap mempunyai segi perbedaan dengan pendorong-pendorong lain
yang ada dalam diri manusia itu. Oleh karena itu untuk membedakan
sikap dengan pendorong-pendorong yang lain, ada beberapa ciri sikap
menurut Walgito (2001:113) adalah:

2.2.2.1 Sikap tidak dibawa sejak lahir
Sikap terbentuk melalui proses dan dapat dipelajarikarena sikap
itu dapat berubah sesuai dengan perkembangan individu yang

bersangkutan.



25

2.2.2.2 Sikap itu selalu berhubungan dengan obyek sikap
Sikap terbentuk melalui proses persepsi terhadap obyek
tertentu yang akan menimbulkan sikap tertentu pula dari individu
terhadap obyek tersebut.
2.2.2.3 Sikap dapat tertuju pada obyek saja, tetapi juga dapat tertuju
pada sekumpulan obyek-obyek
Bila seseorang mempunyai sikap yang negatif pada seseorang,
orang tersebut akan mempunyai kecenderungan untuk menunjukkan
sikap yang negatif kepada kelompok dimana seseorang tersebut
bergabung didalamnya.
2.2.2.4 Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar
Apabila sikap merupakan nilai dalam kehidupan seseorang,
secara relatif sikap itu akan lama bertahan pada diri orang yang
bersangkutan. Sikap tersebut akan sulit berubah, dan akan memakan
waktu yang relatif lama. Tetapi sebaliknya bila sikap itu belum
begitu mendalam ada dalam diri seseorang, maka sikap tersebut
secara relatif tidak bertahan lama, dan sikap tersebut akan mudah
berubah.
2.2.2.5 Sikap mengandung faktor perasaan
Sikap terhadap obyek tertentu akan diikuti oleh perasaan
tertentu yang bersifat positif ( yang menyenangkan ) tetapi juga
dapat bersifat negatif ( yang tidak menyenangkan ) terhadap obyek

tertentu.
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2.2.3 Proses Terbentuknya Sikap
Sikap terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh
individu. Interaksi sosial mengandung lebih dari pada adanya kontak
sosial dan hubungan antar individu, tetapi dapat terjadi saling
mempengaruhi di antara individu yang berinteraksi. Gerungan (2000:154)
mengatakan bahwa pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirinya.
Pembentukan akan dipengaruhi oleh interaksi dengan hasil kebudayaan
manusia yang sampai kepadanya, melalui alat-alat komunikasi seperti
surat kabar, televisi, buku, majalah, dan lain-lain.
Menurut Azwar (1998 : 30), terbentuknya sikap adalah sebagai
berikut :
2.2.3.1 Pengalaman pribadi
Apabila individu mempunyai pengalaman terhadap obyek sikap
yang mengesankan maka akan terbentuk sikap dari individu itu,
karena untuk menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman
pribadi  haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Apalagi
pengalaman | pribadi  tersebut = terjadi dalam situasi yang
melibatkan emosi, penghayatan dan pengalaman akan lebih
mendalam dan akan lebih lama berbekas.
2.2.3.2 Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Orang lain disekitar individu merupakan salah satu komponen
social yang ikut menentukan pembentukan sikap tersebut.

Diantara orang yang dianggap penting bagi individu antara lain :
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orang tua, orang yang status sosialnya lebih tinggi, teman sebaya,
teman dekat, guru, teman kerja, suami atau istri.

2.2.3.3 Pengaruh kebudayaan
Kebudayaan dimana individu itu hidup  dan dibesarkan
mempunyai pengaruh terhadap pembentukan sikap, karena
penguatan dan ganjaran dari masyarakat dimana individu itu
hidup akan membentuk pola sikap dan perilaku tertentu yaitu
sesuai dengan sikap dan budaya, masyarakat individu itu
menjadi anggota kelompok masyarakat.

2.2.3.4 Media massa
Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa
mempunyai pengaruh yang besar dalam pembentukan opini dan
kepercayaan orang. Pesan-pesan sugestif yang dibawa oleh
informasi tersebut, apabila cukup kuat, akan memberikan dasar
afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah
sikap tertentu.

2.2.3.5 Lembaga pendidikan dan Lembaga agama
Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai suatu system
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan
keduanya meletakkan dasar dan konsep moral dalam diri.

2.2.3.6 Pengaruh faktor emosional
Bentuk sikap kadang-kadang merupakan pernyataan yang

didasari oleh emosi sebagai semacam penyaluran frustasi atau
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pengalihan mekanisme pertahnan ego, walaupun sikap demikian

sifatnya sementara.

2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Sikap

Menurut Gerungan (2000:154-156) pembentukan sikap individu
ditentukan oleh dua faktor yaitu:
2.2.4.1 Faktor Intern

Merupakan suatu pandangan baru dari individu terhadap objek
minat perhatian pada individu terhadap perangsang atau  objek
memegang peranan penting dalam pembentukan sikap individu. Jadi
tergantung pada selektif pengamatan individu terhadap rangsang yang
datang dari luar.
2.2.4.2 Faktor Ekstern

Mengemukakan bahwa faktor ekstern yang mempengaruhi
pembentukan sikap individu meliputi proses interaksi individu, dimana
terjadi hbungan timbal balik yang berlangsung di antara individu. Dalam
proses interaksi terjadi proses komunikasi' yang memperlancar hungan

langsung antara beberapa pihak terkait.

2.2.5 Komponen Sikap

Menurut Azwar (2003 : 24) komponen-komponen sikap adalah

sebagai berikut:
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2.2.5.1 Komponen kognitif, yaitu berisi kepercayaan seseorang
mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi obyek
sikap
2.2.5.2 Komponen afektif, yaitu menyangkut emosional subyektif
seseorang terhadap suatu obyek sikap
2.2.5.3 Komponen perilaku, yaitu menunjukkan bagaimana perilaku
atau kecenderungan berperilaku yang ada pada diri seseorang
berkaitan dengan yang dihadapinya
Menurut Mar’at (1984:13) sikap mengandung tiga komponen
yaitu:
2.2.5.1 Komponen kognitif yaitu komponen yang berkaitan dengan
keyakinan, ide dan konsep.
2.2.5.2 Komponen afektif yaitu komponen yang berhubungan dengan
kehidupan emosional seseorang. Komponen ini menunjukkan arah
sikap yang positif atau negatif.
2.2.5.3 Komponen konatif yaitu komponen yang berhubungan dengan
kecenderungan bertingkah laku.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen
sikap adalah sebagai berikut:
2.2.5.1 Komponen kognitif, vyaitu berisi seluruh pikiran, pengetahuan,
kepercayaan seseorang mengenai standard kompetensi lulusan.
2.2.5.2 Komponen afektif, yaitu seluruh perasaan atau emosi seseorang

terhadap standard kompetensi lulusan.
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2.2.5.3 Komponen konatif, yaitu kecenderungan untuk berperilaku atau
merespon bila seseorang melihat standard kompetensi lulusan.
Komponen-komponen tersebut di atas merupakan komponen yang

membentuk struktur sikap. Ketiga komponen tersebut selalu ada dalam

setiap sikap terhadap obyek tertentu. Komponen-komponen tersebut

tidak selalu bersesuaian dengan yang lain.

2.3  Standar Kompetensi Lulusan
2.3.1 Pengertian

Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan
kelulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan
(Standar Nasional Pendidikan 2005:2).

Standar kompetensi lulusan merupakan standar yang
diberlakukan kepada seluruh siswa di Indonesia dalam rangka
memperoleh kelulusan dan ijasah yang diterbitkan oleh sekolah. Syarat
kelulusan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh
Departemen pendidikan nasional melalui UN (Ujian Nasional) ( Badan
Standar Nasional Pendidikan, 2006:2).

Standar kompetensi lulusan sendiri tidak dapat dipisahkandari
ujian nasional karena standar kompetensi lulusan merupakan patokan
yang diberikan pemerintah agar siswa dapat lulus dan mendapatkan

ijasah setelah mengikuti ujian nasional.
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Menurut Permandiknas No 23 Tahun 2006 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan. Standar kompetensi lulusan dalam (http: // tspm.
Tiga Serangkai.co.id/detailresensi.php?no=19419) meliputi hal-hal
sebagai berikut:
2.3.1.1 Kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan dan keterampilan

2.3.1.2 Pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik
dari satuan pendidikan

2.3.1.3 Kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata
pelajaran

2.3.1.4 Pada pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar
kecerdasan pengetahuan, kepribadian akhlak mulia serta
keterampilan hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut.

2.3.1.5 Pada jenjang pendidikan menengah umum bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.

2.3.2 Tujuan Standar Kompetensi Kelulusan

Standar nasional pendidikan mempunyai empat tujuan

berdasarkan tingkatan pendidikan dari sekolah dasar, menengah

pertama, menengah umum, MAN. Empat tujuan tersebut adalah :
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2.3.2.1 Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

2.3.2.2 Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah
umum bertujuan meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

2.3.2.3 Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah
kejuruan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut sesuai dengan
kejuruannya.

2.3.2.4 Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan tinggi
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang berakhlak mulia, memiliki pegetahuan,
keterampilan, kemandirian, dan sikap untuk menemukan,
mengembangkan, serta menerapkan ilmu, teknologi, dan seni
yang bermanfaat bagi kemanusiaan (Standar Nasional
Pendidikan, 2005: 2).

Tujuan standar kompetensi kelulusan pada penelitian ini adalah
standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan dasar yang

bertujuan meningkatkan kecerdasan pengetahuan, kepribadian, akhlak
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mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.

Ujian Nasional adalah kegiatan pengukuran dan penilaian
kompetensi peserta didik yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk
jenjang pendidikan dasar dan menengah (Badan Standar Nasional
Pendidikan, 2006: 2).

Ujian Nasional ini bertujuan untuk menilai pencapaian standar
kompetensi lulusan untuk mata pelajaran pada semua kelompok mata
pelajar yang tidak diujikan secara nasional dalam rangka pencapar
nasional pendidikan (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006:3
pasal 3).

Setelah siswa mengikuti ujian, maka mereka akan mendapat hasil
ujian sekolah. Hasil ujian sekolah ini digunakan sebagai salah satu
pertimbangan untuk pemetaan mutu satuan dan/atau program
pendidikan, seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya (Badan
Standar Nasional Pendidikan, 2006 : 3 pasal 3), penentuan kelulusan
peserta didik dari program dan/atau satuan pendidikan, pembinaan dan
pemberian bantuan = kepada satuan pendidikan dalam upaya
peningkatan ~ mutu  pendidikan. (Badan  Standar  Nasional
Pendidikan,2006:3 pasal 3).

Setelah siswa mendapat hasil ujian, masih ada lagi syarat-syarat

yang menjadi pertimbangan kelulusan yaitu:
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2.3.2.1 Peserta UN dinyatakan lulus jika memenuhi standar kelulusan
UN sebagai berikut : memilik nilai rata-rata minimal 5,50
untuk seluruh mata pelajaran yang diujikan, dengan nilai
minimal 4,00 untuk paling banyak dua mata pelajaran dan
minimal 4,25 untuk mata pelajaran lainnya, khusus untuk
SMK;nilai mata pelajaran Kompetensi Keahlian Kejuruan
minimal 7,00 dan digunakan untuk menghitung rata-rata UN.

2.3.2.2 Pemerintah daerah dan/atau satuan pendidikan dapat
menetapkan batas kelulusan di atas nilai sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), sebelum pelaksanaan UN.

2.3.2.3 Peserta UN diberi Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional
(SKHUN) vyang ditertibkan oleh  sekolah/madrasah

penyelenggara

2.3.3 Sikap Siswa Terhadap Standar Kompetensi Kelulusan

Sikap terhadap standar kompetensi kelulusan merupakan suatu cara
bagi seorang siswa ‘menunjukkan 'keyakinan, pernyataan emosi dan
kecenderungan bertindak di dalam melakukan kegiatan belajar di sekolah.

Berdasarkan uraian di depan, sikap merupakan kondisi yang ada
dalam diri individu yang mendorong individu tersebut untuk bertindak dan
menyertai individu dengan perasaan tertentu dalam menanggapi suatu
obyek. Sikap dapat berujud positif atau negatif. Pembentukan sikap yang

mengarah pada sifat positif atau negatif diperoleh melalui proses seperti
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pengalaman, pembelajaran, identifikasi dan perilaku peran (antara guru
dengan siswa) yang pernah dialami individu. Sikap yang diangkat dalam
penelitian ini adalah sikap siswa. Objek yang menjadi perhatian adalah
standar kompetensi lulusan. Sikap siswa terhadap standar kompetensi
lulusan merupakan tanggapan atau respon yang didorong oleh anggapan
para siswa tersebut atas standar kompetensi lulusan yang telah ditetapkan
pemerintah.

Siswa yang memiliki sikap yang positif terhadap standar kompetensi
lulusan maka hasil belajarnya akan memuaskan karena ada pengaruh
potensi belajar dan motivasi belajar, mereka merasa terpacu untuk belajar
karena adanya standar kompetensi lulusan tersebut. Sebaliknya siswa yang
memiliki sikap yang negatif terhadap standar kompetensi lulusan , maka
hasil belajarnya akan rendah karena ada pengaruh potensi belajar dan
motivasi belajar. Hal ini disebabkan sikap siswa yang kurang percaya diri
menghadapi ujian akhir nasional dengan standar nilai yang sudah
ditetapkan.Hal ini menunjukkan bahwa sikap terhadap standar kompetensi
lulusan sedikit banyak berhubungan dengan motivasi belajar siswa.

Siswa SMK sebagai subjek pendidikan mempunyai karakteristik
yang khas yang berbeda dengan fase dan perkembangan peserta didik yang
lainnya. Karakteristik tersebut menurut Hariadi, dkk (1995;11-13) bahwa
remaja sering menunjukkan kegelisahan, pertentangan keinginan untuk

mencoba sesuatu, menghayal dan aktivitas kelompok.
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Di samping mempunyai karakteristik, mereka juga mempunyai
kebutuhan-kebutuhan yang hendaknya dipenuhi oleh siswa sendiri atau
factor dari luar diri siswa. Kebutuhan khas tersebut, menurut Garisson
(1958) dalam Sutoyo (2000:97) adalah kebutuhan akan kasih saying,
kebutuhan akan keikutsertaan dan diterima kelompok, kebutuhan untuk
berdiri sendiri, kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan akan pengakuan
dari orang lain, kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan untuk memperoleh
filsafat hidup yang utuh Kebutuhan-kebutuhan tersebut menurut Hariadi,
(1995:90) tidak berlaku bagi seluruh remaja. Hal ini sangat tergantung dari
faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor individual, faktor social,
cultural dan religius.

Dari beberapa pendapat di atas, ternyata lembaga pendidikan
memegang peranan penting dalam pembentukan dan perubahan sikap
siswa. Sekolah memiliki tugas untuk membina dan mengembangkan sikap
anak didik kepada sikap yang diharapkan. Sikap yang diharapkan berubah
adalah sikap anak didik ke arah tujuan pendidikan.

Tujuan pendidikan ‘yang ingin dicapai disekolah merupakan
manifestasi dari tujuan pendidikan nasional, yang berawal dari belajar
sikap. Belajar sikap berarti menerima atau menolak suatu objek
berdasarkan penilaian terhadap objek itu sebagai hal yang berharga atau
berguna (sikap positif) atau tidak berharga atau berguna (sikap negatif)

(Nasution,1996:34).
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Terbentuknya sikap terhadap standar kompetensi lulusan dari adanya
sikap yang terdiri dari tiga komponen yaitu komponen kkognisi yang
berhubungan dengan persepsi seseorang terhadap suatu objek sehingga
melahirkan suatu kepercayaan tertentu. Komponen afeksi yaitu yang
berhubungan dengan kehidupan emosional seseorang yang dapat
melahirkan perasaan-perasaan tertentu dan konasi yaitu kecenderungan
bertindak atau merespon terhadap objek.

Berdasarkan uraian di atas, apabila seseorang menghadapi suatu
objek tertentu dalam hal ini standar kompetensi lulusan maka melalui
komponen kognisinya akan terjadi adanya suatu proses pengamatan
(persepsi). Hasil persepsi ini akan menimbulkan keyakinan-keyakinan
tertentu terhadap standar kompetensi lulusan tersebut (berarti atau tidak
berarti). Selanjutnya setelah proses pengamatan berlangsung maka pada
diri siswa akan berkembang komponen afeksi yang menyatakan evaluasi
emosionalnya baik bersifat positif (merasa senang atau menerima) maupun
negatif (merasa tidak senang atau menolak) terhadap standar kompetensi
lulusan tersebut.

2.3.3.1 Sikap Positif Siswa terhadap Standar Kompetensi Lulusan
Sikap yang terdiri dari kognisi, afeksi dan konasi akan saling

berinteraksi dalam merespon standar kompetensi lulusan. Jadi jelaslah

bahwa standar kompetensi lulusan berhubungan dengan hasil reaksi

komponen sikap tersebut. Apabila ketiga komponen sikap tersebut
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dapat saling berinteraksi dengan baik, maka akan menghasilkan sikap
yang baik pula terhadap standar kompetensi lulusan
2.3.3.2 Sikap Negatif Siswa terhadap Standar Kompetensi Lulusan
Apabila ketiga komponen sikap tersebut saling bertentangan
maka akan menghasilkan sikap yang kurang baik terhadap standar
kompetensi lulusan. Sikap ini nantinya akan berpengaruh terhadap
siswa. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi sikap negatif siswa,
antara lain stimulus bersifat berbeda, sehingga faktor perhatian kurang
berperan terhadap stimulus yang diberikan, tidak memberikan harapan
untuk masa depan, adanya penolakan terhadap stimulus tersebut,

sehingga tidak ada pengertian terhadap stimulus tersebut (menentang)

2.4 Hubungan Antara Sikap Terhadap Standar Kompetensi Lulusan
Dengan Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang berupa dorongan
dalam diri individu untuk berbuat dan mengarahkan individu untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi belajar merupakan satu hal yang
penting bagi keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Ada beberapa hal yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa, salah satunya adalah faktor instrinsik atau kondisi
jasmani maupun rohani siswa, dalam hal ini sikap siswa. Sikap merupakan
konstelasi komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling berinteraksi

didalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu objek, yang
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berupa pengaruh atau penolakan, penilaian, suka atau tidak suka, kepositifan
atau kenegatifan, terhadap suatu objek tertentu, dalam hal ini standar
kompetensi kelulusan. Hasil dari semua ini terwujud suatu pilihan atau
ketetapan hati siswa terhadap standar kompetensi lulusan yaitu positif,
negatif, senang, tidak senang, menerima, menolak, dan sebagainya.

Menurut pendapat Arifani dalam http://library.gunadarma.ac.id/

indek.php?appid=penulisan&sub=detail&npm menyatakan bahwa semangat

atau tidak semangatnya siswa dalam belajar salah satunya dipengaruhi oleh
sikap siswa terhadap obyek yang berhubungan dengan kegiatan belajar seperti
standar guru, standar pengajaran, standard sarana, dan standar penilaian, yang
dalam hal ini adalah standar kompetensi lulusan.

Selain itu terdapat penelitian sebelumnya yang dilakukan Depdiknas
tahun 1996 telah membuktikan bahwa ada hubungan antara sikap dan
kebiasaan belajar dengan hasil belajar, setelah pengaruh potensi belajar,
motivasi belajar dan kualitas sekolah sebesar 51%. Siswa yang memiliki sikap
yang positif terhadap standar kompetensi lulusan maka hasil belajarnya akan
memuaskan karena ada pengaruh potensi belajar dan motivasi belajar, mereka
merasa terpacu untuk belajar karena adanya standar kompetensi lulusan
tersebut. Sebaliknya siswa yang memiliki sikap yang negatif terhadap standar
kompetensi lulusan , maka hasil belajarnya akan rendah karena ada pengaruh
potensi belajar dan motivasi belajar. Hal ini disebabkan sikap siswa yang
kurang percaya diri menghadapi ujian akhir nasional dengan standar nilai yang

sudah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa sikap terhadap standar
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kompetensi lulusan sedikit banyak berhubungan dengan motivasi belajar
siswa. Sikap positif terhadap standar kompetensi lulusan mempunyai
hubungan dengan motivasi belajar siswa karena apabila seorang siswa
mempunyai sikap yang positif terhadap standar kompetensi lulusan yakni
lebih giat dalam belajar untuk mencapai standar nilai yang sudah ditetapkan
oleh pemerintah. Tetapi jika siswa bersikap negatif terhadap standar
kompetensi lulusan yang terjadi adalah siswa akan terus menerus dibayangi
rasa takut terhadap standar kompetensi lulusan sehingga motivasi belajarnya
akan rendah. Oleh karena itu dapat dilihat disini bahwa sikap yang positif
terhadap standar kompetensi lulusan sangat penting bagi siswa dalam

memotivasi dirinya sehingga hasil belajarnyapun semakin meningkat.
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5. KERANGKA BERPIKIR

Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan kelulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sikap siswa terhadap standar kompetensi kelulusan
merupakan suatu cara bagi seorang siswa menunjukkan keyakinan, pernyataan emosi dan
kecenderungan bertindak didalam melakukan kegiatan di sekolah. Dalam kegiatan belajar,
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga
diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan sebab
seseorang Yyang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin akan
melakukan aktivitas belajar.

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu cita-cita atau aspirasi
siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, upaya guru dalam pembelajaran siswa, unsur-unsur
dinamis dalam belajar dan pembelajaran, kondisi lingkungan siswa, serta sikap siswa apakah
positif atau negatif. Apabila seorang siswa mempunyai sikap yang positif terhadap standar
kompetensi lulusan maka siswa lebih giat dalam belajar untuk mencapai standar nilai yang
sudah ditetapkan oleh pemerintah. Tetapi jika siswa bersikap negatif terhadap standar
kompetensi lulusan yang terjadi adalah siswa akan terus menerus dibayangi rasa takut

terhadap standar kompetensi lulusan sehingga motivasi belajarnya akan rendah.

6. HIPOTESIS PENELITIAN
“Ada hubungan positif yang signifikan antara sikap siswa terhadap standar kompetensi

kelulusan ujian akhir nasional dengan motivasi belajar siswa di SMK N 1 Bumijawa Tegal.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian- yang menekankan analisisnya pada data-data
numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2001: 5). Jika dilihat dari
pendekatan analisisnya penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif inferensial
karena menggunakan teknik statistika inferensial, namun bila dilihat dari karakteristik
masalah berdasarkan kategori fungsionalnya, maka penelitian ini termasuk penelitian
korelasional yaitu penelitian mengukur sejauh mana variasi suatu variabel memiliki taraf

hubungan pada variabel lain berdasarkan koefisien korelasi.

3.2 Variabel Penelitian
3.2.1 ldentifikasi Variabel
Variabel oleh Nazir (2003:122) dinyatakan sebagai konsep yang mempunyai
bermacam-macam nilai. Variabel dapat dibagi menjadi variabel bebas (independent) dan
terikat (dependent). Dalam penelitian ini variabel bebas adalah sikap dan motivasi

belajar sebagai variabel terikat.

43
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3.2.2 Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk mengukur konstruk variabel yang akan
diukur. Definisi operasional dapat disusun atas dasar kegiatan yang dilakukan atau sifat

beroperasinya hal-hal yang didefinisikan (Nasir, 2003:126).
3.2.2.1 Sikap terhadap standar kompetensi lulusan adalah kecenderungan untuk bereaksi
yaitu memahami, merasakan dan berperilaku terhadap standar kompetensi
lulusan. Sikap ini terdiri dari beberapa komponen yaitu : komponen kognitif,

komponen afektif, dan komponen konatif.

3.2.2.2 Motivasi belajar adalah dorongan yang menggerakkan dan mengarahkan individu
untuk belajar dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi belajar mempunyai
beberapa komponen yaitu ketekunan, keuletan, kemandirian, minat, kreativitas,

dan tanggung jawab.

3.3 Subjek Penelitian
3.3.1 Populasi
Populasi oleh Azwar (2000:77) dinyatakan sebagai kelompok subjek yang memiliki
ciri-ciri tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X1I di SMK N 1
Bumijawa Tegal tahun ajaran 2008/2009 yang akan mengikuti ujian nasional, yaitu

sebanyak 73 siswa.

3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian dari populasi yang harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki

oleh populasinya (Azwar, 2000:79). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
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menggunakan total sampling dengan mengambil semua populasi sebagai subyek

penelitian, yaitu yaitu siswa kelas XII SMK N Bumijawa Tegal sebanyak 73 siswa.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu skala
psikologi. Skala psikologi berisi pertanyaan atau pernyataan yang secara tidak langsung
mengungkap atribut yang hendak diukur, dengan mengungkap indikator perilaku dari atribut
yang bersangkutan Skala psikologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala sikap dan
skala motivasi belajar
3.4.1 Skala Sikap
Skala ini disusun untuk mengungkap sikap siswa terhadap standard kompetensi
kelulusan. Aspek sikap yaitu :
3.4.1.1 kognitif
3.4.1.2 afektif
3.4.1.3 konatif
Dalam skala sikap digunakan model penskalaan respon dari Likert, dimana terdapat
item atau pernyataan yang dikelompokkan sebagai item favorabel dan item unfavorabel.
Skala ini terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR),
Tidak Pernah (TP). Pemberian skor bergerak antara empat sampai satu untuk aitem
favorabel yaitu Selalu (4), Sering (3), Jarang (2), Tidak Pernah (1), dan untuk aitem
unfavorabel antara satu sampai empat yaitu Selalu (1), Sering (2), Jarang (3), Tidak
Pernah (4).

Tabel 3.1
Blue Print Skala Sikap Siswa terhadap Standard Kompetensi Kelulusan
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Aspek Sikap Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah

Kognitif Pikiran, pengetahuan, 7 7 14
kepercayaan siswa
mengenai standard
kompetensi kelulusan

Afektif Perasaan atau emosi siswa 7 7 14
terhadap standard
kompetensi kelulusan

Konatif Kecenderungan perilaku 7 7t 14
pada diri siswa berkaitan
dengan standard kompetensi
kelulusan

Jumlah aitem 21 21 42

3.4.2 Skala Motivasi Belajar
Skala ini disusun untuk mengungkap motivasi belajar yaitu dorongan yang
menggerakkan dan mengarahkan individu untuk belajar dalam mencapai suatu tujuan
tertentu.
Aspek dalam motivasi belajar yaitu :
3.4.2.1 ketekunan
3.4.2.2 keuletan
3.4.2.3 minat
3.4.2.4 kemandirian

3.4.2.5 kreativitas



3.4.2.6. tanggung jawab

Dalam skala motivasi belajar digunakan model penskalaan respon dari Likert,
dimana terdapat aitem atau pernyatan yang dikelompokkan sebagai aitem favorabel dan
aitem unfavorabel. Skala ini terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu Selalu (SL), Sering
(SR), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP). Pemberian skor bergerak antara empat sampai satu
untuk aitem favorabel yaitu Selalu (4), Sering (3), Jarang (2), Tidak Pernah (1), dan untuk

aitem unfavorabel antara satu sampai empat yaitu Selalu (1), Sering (2), Jarang (3), Tidak

Pernah (4).
Tabel 3.2
Blue Print Skala Motivasi Belajar
Aspek Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah
Motivasi
Belajar
Ketekunan Bekerja terus-menerus 4 4 8
dalam waktu lama
Keuletan Tidak cepat putus asa dalam 4 4 8
menghadapi kesulitan
Minat Ketertarikan terhadap 4 4 8
bermacam-macam masalah
Kemandirian | Dapat bekerja sendiri dan 4 4
tidak tergantung orang lain
Kreativitas Ide atau gagasan baru dalam 4 4 8
belajar
Bertanggung | Menyelesaikan tugas yang 4 4 8
jawab dipercayakan
Jumlah aitem 24 24 48
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3.5 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Validitas yang akan diuji dalam penelitian ini adalah validitas
konstrak, yang mana suatu alat ukur dikatakan valid apabila telah cocok dengan konstuksi
teoritis yang menjadi dasar penyusunan. Pengujian validitas alat ukur ini dilakukan dengan
cara mengkorelasikan skor tiap aitem dengan skor totalnya. Uji validitas dalam penelitian ini

menggunakan Korelasi Product Moment dari Pearson.

Sy ZXIZY

Ny =
2 2
. XS [y )
St e -
N N
................. Q)

Keterangan :
Ly - koefisien korelasi product moment
2 X - jumlah skor butir
Y : jumlah skor total
2XY : jumlah perkalian skor total dengan skor butir

2 X2 - jumlah kuadrat butir



49

2Y2 - jumlah kuadrat total
N - jumlah subjek

Reliabilitas dapat diartikan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil penelitian tetap konsisten bila dilakukan
pengukuran kembali terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas
dengan menggunakan koefisien alpha.

2 2
o 18
a:2|:l—ls—22}

X

Keterangan :
s12 dan s22 : Varians skor belahan 1 dan varians skor belahan 2

SX2 : Varians skor skala
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3.6 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
pemenuhan kebutuhan afeksi dengan perilaku prososial pada remaja yaitu dengan korelasi
product moment.

Rumus korelasi product moment tersebut yaitu :

oy XY

yy = Ny % W aiY/). . W 9
7 N
N N

Keterangan :

Ny : koefisien korelasi product moment

22X : jumlah skor butir

Y : jumlah skor total

2XY : jJumlah perkalian skor total dengan skor butir

>X? - jumlah kuadrat butir

>Y? : jumlah kuadrat total

N - jumlah subjek



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab IV ini akan diuraikan pembuktian apakah ada atau tidak ada hubungan antara
sikap terhadap standard kompetensi lulusan dengan motivasi belajar siswa SMK N Bumijawa
Tegal . Data yang telah dianalisis melalui uji statistik akan digunakan untuk memberikan
jawaban dari hipotesis penelitian. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu persiapan
penelitian dengan mengetahui orientasi kancah, proses perijinan dan penentuan sampel. Setelah
itu membahas uji coba instrumen, mulai dari menyusun intrumen, pelaksanaan uji coba dan
analisis uji coba instrumen. Tahap selanjutnya membahas mengenai persiapan penelitian, analisis

data hasil penelitian, uji hipotesis dan pembahasan.

o1
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4.1 Persiapan Penelitian
4.1.1 Orientasi Kancah
Orientasi kancah dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan. Tujuan dilaksanakan
orientasi kancah adalah untuk mengetahui kesesuaian karakteriatik subyek penelitian
dengan kondisi sekolah melalui survey langsung ke sekolah yang menjadi lokasi
penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMK N Bumijawa Tegal .
SMK N Bumijawa Tegal merupakan salah satu SMK negeri yang berada di kota
Tegal. SMK N Bumijawa Tegal terletak di JI. Wreda Meta no. 379 Tegal. SMK N
Bumijawa Tegal memiliki 13 kelas dengan dua jurusan yaitu jurusan listrik dan jurusan
mekanik otomotif.
Penelitian mengambil lokasi SMK N Bumijawa Tegal dengan pertimbangan, yaitu
berdasarkan informasi yang didapat menunjukkan banyak kekhawatiran yang dirasakan
oleh siswa mengenai standard kompetensi lulusan. Selain itu di SMK N Bumijawa Tegal

jumlah subyeknya memenuhi syarat penelitian.

4.1.2 Proses Perijinan
Tahap pertama yang dilakukan peneliti yaitu meminta surat di kantor Tata Usaha
Fakultas Ilmu Pendidikan berupa surat permohonan ijin yang ditujukan kepada Kepala
Sekolah SMK N Bumijawa Tegal. Pengajuan surat ijin kepada Kepala Sekolah SMK N
Bumijawa Tegal pada tanggal 16 Juli 2009 yang bernomor H-37.1.1/PP/2009

mendapat sambutan yang sangat baik dari pihak sekolah.

4.1.3 Penentuan Sampel
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK N
Bumijawa Tegal. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah total
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan mengambil semua populasi sebagai
subyek penelitian yaitu semua siswa kelas XII SMK N Bumijawa Tegal sebanyak 73

siswa.

Menyusun Instrumen
Instrumen yang disiapkan untuk penelitian terdiri dari skala sikap terhadap standard
kompetensi lulusan dan skala motivasi belajar. Skala sikap terhadap standard kompetensi

lulusan disusun berdasarkan aspek kognitif, afektif dan konatif. Sedangkan skala motivasi
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4.2 Uji Coba Instrumen

Dalam suatu penelitian dibutuhkan suatu alat pengumpul data yang tepat untuk
mendapatkan hasil yang akurat dan terpercaya. Langkah-langkah yang perlu dipersiapkan
guna menyusun instrumen yang tepat, yaitu :
belajar disusun berdasar aspek-aspek ketekunan, keuletan, minat, kemandirian,
kreativitas, tanggung jawab. Setelah itu aspek-aspek tersebut dirumuskan dalam bentuk
indikator perilaku, untuk selanjutnya dijadikan pertanyaan-pertanyaan. Pertanyaan-
pertanyaan yang telah disusun terdiri dari pertanyaan favorable dan unfavorable.

Skala sikap terhadap standard kompetensi lulusan terdiri dari 40 pernyataan.
Pernyataan-pernyataan tersebut disusun menjadi instrumen uji coba. Sebaran aitem skala

sikap terhadap standard kompetensi lulusan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Sebaran Aitem Uji Coba Skala Sikap terhadap Standard Kompetensi Lulusan
Aspek Sikap Favorable Unfavorable
Kognitif 172,3,5,10,+14,6, 7, 8, 9,
11, 13, 15,16 |12, 14, 17,
18, 19
Afektif 20, 22, 26, 27, | 21, 23, 24,
30 25l /0
51
Konatif 32, 35, 37, 39, | 33, 34, 36,
40 38
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Sedangkan pada skala motivasi belajar terdiri dari 50 pernyataan. Pernyataan-

pernyataan tersebut disusun menjadi instrumen uji coba. Sebaran aitem skala motivasi

belajar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2

Sebaran Aitem Uji Coba Skala Motivasi Belajar

Aspek Motivasi bljr Favorable Unfavorable
Ketekunan 1, 3;5,6,8,9, | 2,4,%7
10
Keuletan 11, 12,13, 16, | 14, 15
17,18
Kemandirian 20, 23, 24, 25, | 19, 21, 22
26, 27, 28
Minat 29, 30, 33, 34, | 31,32
35
Kreativitas 36, 37,39,40 | 3841, 42
Tanggung jawab 45, 49, 50 43, 44, 46,
47, 48

4.2.1 Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
Skala sikap terhadap standard kompetensi lulusan dan skala motivasi belajar yang

telah terkumpul, kemudian diperiksa oleh peneliti. Peneliti melakukan skoring dan

kemudian membuat tabulasi untuk dihitung secara statistik guna mengetahui validitas tiap

aitem dan reliabilitas skala yang dibuat.

4.2.1.1 Validitas

Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstrak.

Teknik uji validitas yang digunakan yaitu teknik statistik. Untuk menentukan

validitas tiap item digunakan rumus korelasi product moment. Hasil perhitungan

kemudian dibandingkan dengan tabel nilai r dengan N = 73 pada taraf signifikansi 5

%
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Berdasarkan uji validitas tersebut diperoleh hasil bahwa skala sikap terhadap
standard kompetensi lulusan yang terdiri dari 40 aitem, 27 aitem dinyatakan valid dan

13 aitem dinyatakan tidak valid yaitu aitem nomor 4, 6, 8, 11, 13, 18, 21, 30, 34, 35,

36, 37 dan 39

Hasil Uji Coba Skala Sikap terhadap Standard Kompetensi Lulusan

Tabel 4.3

Aspek Sikap Favorable Unfavorable
Kognitif 1,2,3,5 10 g4¥, 6 ™
11*,13*, 15, | 8*, 19, 12,
16 14, 17, 18*,
19
Afektif 20, 22, 26, 27, | 21*, 23, 24,
30* 25, 28, 29,
31
Konatif 32, 35%, 37*, | 33, 34*,
39*, 40 36%*, 38

*: aitem yang gugur
Sedangkan pada skala motivasi belajar yang terdiri dari 50 aitem, terdapat 38
aitem yang dinyatakan valid dan 12 aitem dinyatakan tidak valid, yaitu aitem nomor

2,7,11, 12, 21, 24, 25, 26, 29, 45, 46, dan 50

Tabel 4.4
Hasil Uji Coba Skala Motivasi Belajar
Aspek Motivasi bljr Favorable Unfavorable
Ketekunan 1,3,56,809, | 2% 4, 7*
10
Keuletan 11*, 12*, 13, [ 14,15
16,17, 18
Kemandirian 20, 23, 24* |19, 21* 22
25*, 26*, 27,
28
Minat 29*, 30, 33,3132
34, 35
Kreativitas 36, 37, 39,40 | 38,41, 42
Tanggung jawab 45* 49, 50* | 43, 44, 46,
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| (47,48 |
* 1 altem yang gugur

4.2.1.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah keajegan dan konsistensi dari alat ukur yang dipakai
sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Apabila semakin tinggi koefisien
reliabilitas mendekati angka 1,00 maka semakin tinggi reliabilitas (Azwar, 2003 : 83).
Uji reliabilitas skala sikap terhadap standard kompetensi lulusan dengan
menggunakan teknik statistik dengan rumus Alpha Cronbach, diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,823. Sedangkan uji coba skala motivasi belajar dengan
menggunakan teknik statistik dengan rumus Alpha Cronbach, diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0, 898. Sehingga instrumen sikap dan motivasi belajar tersebut
dinyatakan memiliki reliabilitas dengan taraf baik. Interpretasi reliabilitas didasarkan

pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Interpretasi Reliabilitas
Besarnya linear r Interpretasi
Antara 0,801 — 1,00 Baik

0,601 - 0,800 Cukup

0,401 - 0,600 Agak Kurang

0,201 - 0,400 Kurang

0,001 - 0,200 Sangat Kurang

(Sumber : Suharsimi Arikunto, 2002 : 245)
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4.3 Pelaksanaan Penelitian
Berdasarkan waktu yang terbatas pada penelitian ini, maka peneliti menggunakan try

out terpakai yaitu hasil try out yang telah didapatkan kemudian dihitung dalam analisis data.

4.4  Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji korelasi maka perlu dilakukan uji normalitas terhadap skala
psikologi. Uji normalitas dalam penelitian ini untuk menguji data yang berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorof Sminorf.
Dari uji normalitas menyebutkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. Hasil uji

normalitas dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.6
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Motivasi_
Sikap Belajar
N 73 73
Normal Parameters &b Mean 108.86 130.73
Std. Deviation 10.112 17.915
Most Extreme Absolute 112 .095
Differences Positive .080 .068
Negative -.112 -.095
Kolmogorov-Smirnov Z .956 .808
Asymp. Sig. (2-tailed) 321 531

a. Test distribution is Normal.

b. calculated from data.
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4.5 Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui linearitas hubungan antara sikap terhadap

standard kompetensi lulusan dengan motivasi belajar. Untuk analisis ini digunakan uji F,
apabila nilai signifikansi dari Lincarity of Devasition lebih besar 0,05 dapat disimpulkan
bahwa hubungan kedua variabel berbentuk linier. Hasil uji liniearritas ini selengkapnya dapat

dilihat pada tabel :

Tabel 4.7
ANOVA
Sum of Mean Square
Squares df F Sig.
Between 14104.229 31 454.975 2.172 .059
Group 9004.292 41 219.617
Total 23108.521 72

4.6 Analisis Data Hasil Penelitian
Analisis data dilakukan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Pada

bab | terdahulu telah dirumuskan permasalahan, yaitu bagaimana sikap siswa SMK N
Bumijawa Tegal terhadap standard kompetensi lulusan, bagaimana motivasi belajar siswa
SMK N Bumijawa Tegal, apakah ada hubungan positif antara sikap terhadap standard

kompetensi dengan motivasi belajar siswa SMK N Bumijawa Tegal.

4.5.1. Gambaran Sikap terhadap Standard Kompetensi Lulusan siswa SMK N Bumijawa
Tegal
Sikap terhadap standard kompetensi lulusan di SMK N Bumijawa Tegal diukur

dengan skala sikap. Skala ini terdiri dari tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan konatif.
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Aspek-aspek tersebut tertuang dalam 27 aitem yang memiliki skor tertinggi 4 dan skor
terendah 1. Untuk mengungkap gambaran sikap terhadap standard kompetensi lulusan di
SMK N Bumijawa Tegal dapat dilihat dari kriterian dengan menggunakan perhitungan

(Sudjana, 1996 : 41)

Skor tertinggi = skor tertinggi aitem X jumlah aitem
=4x27=108

Skor terendah = skor terendah aitem x jumlah aitem
=1x27=27

Rentang = skor tertinggi-skor terendah

=108 -27 =81
Panjang Interval = rentang : kriteria
=81:2=405

Atas dasar kriteria tersebut diatas, selanjutnya diperoleh kategori sikap siswa SMK

N Bumijawa Tegal terhadap standard kompetensi lulusan, sebagai berikut:

Tabel 4.8
Kategori Sikap terhadap Standard Kompetensi Lulusan
Interval Skor Kategori
27 < Skor <67 Negatif
68 < Skor < 108 Positif

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa apabila subyek mempunyai skor antara
27 sampai 67 berarti subyek penelitian mempunyai sikap yang negatif terhadap standard
kompetensi lulusan. Jika skor antara 68 sampai 108 berarti subyek penelitian mempunyai sikap

yang positif terhadap standard kompetensi lulusan.
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Hasil penelitian deskriptif variabel sikap terhadap standard kompetensi lulusan
menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori positif. Lebih lanjut sikap siswa SMK N
Bumijawa Tegal terhadap standard kompetensi lulusan dapat dilihat dalam tabel distribusi

frekuensi berikut ini :

Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Sikap terhadap Standard Kompetensi Lulusan
NO SKOR KRITERIA f %
1, 27 < Skor <67 Negatif 33 45.21
2. 68 < Skor <108 Positif 40 54.79

Pada tabel diatas menunjukkan dari 73 subyek yang diteliti 33 siswa atau 45.21 %
mempunyal sikap yang negatif terhadap standard kompetensi lulusan. Dan sebanyak 40 siswa

atau 54.79 % mempunyai sikap yang positif terhadap standard kompetensi lulusan.

4.5.1.1 Kognisi siswa terhadap Standard Kompetensi Lulusan

Hasil penelitian deskriptif aspek kognitif siswa terhadap standard kompetensi lulusan
menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori negatif. Lebih lanjut kognitif siswa
SMK N Bumijawa Tegal terhadap standard kompetensi lulusan dapat dilihat dalam tabel

distribusi frekuensi berikut ini :

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Kognisi Siswa terhadap Standard Kompetensi Lulusan

NO SKOR KRITERIA F %
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1. 10 < Skor <25 Negatif 56 76.71

2. 26 < Skor <40 Positif 17 23.29

Pada tabel diatas menunjukkan dari 73 subyek yang diteliti, 56 siswa atau 76.71 %
mempunyai kognisi yang negatif terhadap standard kompetensi lulusan. Dan sebanyak 17 siswa

atau 23.29 % mempunyai kognisi yang positif terhadap standard kompetensi lulusan.

4.5.1.2 Afeksi siswa terhadap Standard Kompetensi Lulusan

Hasil penelitian deskriptif aspek afektif siswa terhadap standard kompetensi lulusan
menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori positif. Lebih lanjut afektif siswa SMK
N Bumijawa Tegal terhadap standard kompetensi lulusan dapat dilihat dalam tabel distribusi

frekuensi berikut ini :

Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Afeksi Siswa terhadap Standard Kompetensi Lulusan
NO SKOR KRITERIA F %
1. 13 < Skor £ 32 Negatif 29 39.73
2. 33 < Skor £52 Positif 44 60.27

Pada tabel diatas menunjukkan dari 73 subyek yang diteliti 29 siswa atau 39.73 %
mempunyai afeksi yang negatif terhadap standard kompetensi lulusan. Dan sebanyak 44 siswa

atau 60.27 % mempunyai afeksi yang positif terhadap standard kompetensi lulusan.



63

4.5.1.3 Konasi siswa terhadap Standard Kompetensi Lulusan

Hasil penelitian deskriptif aspek konatif siswa terhadap standard kompetensi lulusan
menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori positif. Lebih lanjut konasi siswa SMK
N Bumijawa Tegal terhadap standard kompetensi lulusan dapat dilihat dalam tabel distribusi

frekuensi berikut ini :

Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi Konasi Siswa terhadap Standard Kompetensi Lulusan
NO SKOR KRITERIA F %
. 5 < Skor <12 Negatif 5 6.85
2. 13 < Skor <20 Positif 68 93.15

Pada tabel diatas menunjukkan dari 73 subyek yang diteliti 5 siswa atau 6.85 %
mempunyai konasi yang negatif terhadap standard kompetensi lulusan. Dan sebanyak 68 siswa

atau 93.15 % mempunyai konasi yang positif terhadap standard kompetensi lulusan.

4.5.2. Gambaran Motivasi Belajar siswa SMK N Bumijawa Tegal
Motivasi Belajar siswa di SMK N Bumijawa Tegal diukur dengan skala motivasi
belajar. Skala ini terdiri dari enam aspek yaitu ketekunan, keuletan, kemandirian, minat,
kreativitas, tanggung jawab. Aspek-aspek tersebut tertuang dalam 38 aitem yang

memiliki skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Untuk mengungkap gambaran motivasi
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belajar siswa di SMK N Bumijawa Tegal dapat dilihat dari kriterian dengan

menggunakan perhitungan persentase (Sudjana, 1996 : 41)

Skor tertinggi = skor tertinggi aitem x jumlah aitem
=4 x38=152
Skor terendah = skor terendah aitem X jumlah aitem
=1x38=238
Rentang = skor tertinggi-skor terendah
=152 -38=114
Panjang Interval = rentang : kriteria
=114:5=228

Atas dasar kriteria tersebut diatas, selanjutnya diperoleh kategori motivasi belajar

siswa SMK N Bumijawa Tegal, sebagai berikut:

Tabel 4.13
Kategori Motivasi Belajar Siswa

Interval Skor Kategori
38 < Skor <60 Sangat Rendah
61 < Skor <83 Rendah
84 < Skor <106 Sedang
107 < Skor <129 Tinggi
130 < Skor <152 Sangat tinggi

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa apabila subyek penelitian mempunyai
skor antara 38 sampai 60 berarti subyek penelitian mempunyai motivasi belajar yang sangat
rendah. Jika subyek mempunyai skor antara 61 sampai 83 berarti subyek penelitian mempunyai

motivasi belajar yang rendah. Jika subyek mempunyai persentase skor antara 84 sampai 106
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berarti subyek penelitian mempunyai motivasi belajar yang sedang. Jika persentase skor antara
107 sampai 129 berarti subyek penelitian mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Jika
persentase skor antara 130 sampai 152 berarti subyek penelitian mempunyai motivasi belajar
yang sangat tinggi.

Hasil penelitian deskriptif variabel motivasi belajar menunjukkan sebagian besar siswa
berada pada kategori sedang. Lebih lanjut motivasi belajar siswa SMK N Bumijawa Tegal dapat

dilihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini

Tabel 4.14
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar
NO SKOR KRITERIA f %
il 38 < Skor <60 Sangat Rendah 0 0
2. 61 < Skor < 83 Rendah 28 38.35
3. 84 < Skor < 106 Sedang 43 58.9
4, 107 < Skor <129 Tinggi 2 2.74
S. 130 < Skor <152 Sangat Tinggi 0 0

Pada tabel diatas menunjukkan dari 73 subyek yang diteliti 28 siswa atau 38.35 %
mempunyai motivasi belajar rendah. Sebanyak 43 siswa atau 58.9 % mempunyai motivasi
belajar sedang. Dan sebanyak 2 siswa atau 2.74 % mempunyai motivasi yang tinggi.

Sedangkan aspek-aspek motivasi belajar siswa SMK N Bumijawa Tegal, dijelaskan lebih

rinci sebagai berikut :

4.5.2.1 Ketekunan Siswa
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Hasil penelitian deskriptif ketekunan siswa menunjukkan sebagian besar siswa berada
pada kategori sedang. Lebih lanjut ketekunan siswa SMK N Bumijawa Tegal dapat dilihat

dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini :

Tabel 4.15
Distribusi Frekuensi Ketekunan Siswa
NO SKOR KRITERIA f %
8 8 < Skor<12 Sangat Rendah 0 0
e 13 < Skor <17 Rendah 1 1.38
3. 18 < Skor < 22 Sedang 41 56.16
4, 23 < Skor <27 Tinggi 31 42.46
9. 28 < Skor < 32 Sangat Tinggi 0 0

Pada tabel diatas menunjukkan dari 73 subyek yang diteliti 1 siswa atau 1.38 %
mempunyai tingkat ketekunan rendah. Sebanyak 41 siswa atau 56.16 % mempunyai tingkat

ketekunan sedang. Dan sebanyak 31 siswa atau 42.46 % mempunyai tingkat ketekunan yang

tinggi.

4.5.2.2 Keuletan Siswa
Hasil penelitian deskriptif keuletan siswa menunjukkan sebagian besar siswa berada pada
kategori rendah. Lebih lanjut keuletan siswa SMK N Bumijawa Tegal dapat dilihat dalam tabel

distribusi frekuensi berikut ini :
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Tabel 4.16
Distribusi Frekuensi Keuletan Siswa
NO SKOR KRITERIA f %
1 6 <Skor<9 Sangat Rendah 10 13.69
2. 10 < Skor <13 Rendah 59 80.82
&, 14 < Skor <16 Sedang 2 2.74
4, 17 < Skor <20 Tinggi 2 2.74
5. 21 <Skor <24 Sangat Tinggi 0 0

Pada tabel diatas menunjukkan dari 73 subyek yang diteliti 10 siswa atau 13.69 %
mempunyai tingkat keuletan sangat rendah. Sebanyak 59 siswa atau 80.82 % mempunyai tingkat
keuletan rendah. Dan sebanyak 2 siswa atau 2.74 % mempunyai tingkat keuletan yang sedang.

Dan sebanyak 2 siswa atau 2.74 % mempunyai tingkat keuletan yang tinggi.

4.5.2.3 Kemandirian Siswa

Hasil penelitian deskriptif kemandirian siswa menunjukkan sebagian besar siswa berada
pada kategori tinggi. Lebih lanjut keuletan siswa SMK N Bumijawa Tegal dapat dilihat dalam

tabel distribusi frekuensi berikut ini :
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Tabel 4.17
Distribusi Frekuensi Kemandirian Siswa
NO SKOR KRITERIA f %
1. 6 < Skor<9 Sangat Rendah 0 0
2. 10 < Skor <13 Rendah 0 0
3. 14 < Skor<16 Sedang 5 6.84
4, 17 < Skor <20 Tinggi 46 63.01
5 21 < Skor<24 Sangat Tinggi 22 30.14

Pada tabel diatas menunjukkan dari 73 subyek yang diteliti 5 siswa atau 6.84 %
mempunyai tingkat kemandirian sedang. Sebanyak 46 siswa atau 63.01 % mempunyai tingkat

kemandirian tinggi. Dan sebanyak 22 siswa atau 30.14 % mempunyai tingkat kemandirian yang

sangat tinggi.

4.5.2.4 Minat Siswa
Hasil penelitian deskriptif minat siswa menunjukkan sebagian besar siswa berada pada

kategori tinggi. Lebih lanjut keuletan siswa SMK N Bumijawa Tegal dapat dilihat dalam tabel

distribusi frekuensi berikut ini :

Tabel 4.18
Distribusi Frekuensi Minat Siswa
NO SKOR KRITERIA f %
1. 5<Skor<7 Sangat Rendah 0 0

2. 8 < Skor<10 Rendah 1 1.38
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3. 11 < Skor <13 Sedang 17 23.28
4, 14 < Skor <16 Tinggi 33 45.20
5. 17 < Skor <20 Sangat Tinggi 22 30.14

Pada tabel diatas menunjukkan dari 73 subyek yang diteliti 1 siswa atau 1.38 %
mempunyai tingkat minat rendah. Sebanyak 17 siswa atau 23.28 % mempunyai minat sedang.
Dan sebanyak 33 siswa atau 45.20 % mempunyai minat yang tinggi. Dan sebanyak 22 siswa

atau 30.14 % mempunyai minat sangat tinggi.

4.5.2.5 Kreativitas Siswa
Hasil penelitian deskriptif kreativitas siswa menunjukkan sebagian besar siswa berada
pada kategori tinggi. Lebih lanjut kreativitas siswa SMK N Bumijawa Tegal dapat dilihat dalam

tabel distribusi frekuensi berikut ini :

Tabel 4.19
Distribusi Frekuensi Kreativitas Siswa
NO SKOR KRITERIA f %
1. 8 < Skor<12 Sangat Rendah 0 0
2. 13 < Skor <17 Rendah 0 0
3. 18 < Skor < 22 Sedang 6 8.22
4, 23 < Skor <27 Tinggi 36 49.31
S. 28 < Skor < 32 Sangat Tinggi 31 42.46

Pada tabel diatas menunjukkan dari 73 subyek yang diteliti 6 siswa atau 8.22 %
mempunyai tingkat kreativitas sedang. Sebanyak 36 siswa atau 49.31 % mempunyai kreativitas

tinggi. Dan sebanyak 31 siswa atau 42.46 % mempunyai kreativitas sangat tinggi.
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4.5.2.6 Tanggung Jawab Siswa
Hasil penelitian deskriptif tanggung jawab siswa menunjukkan sebagian besar siswa
berada pada kategori tinggi. Lebih lanjut tanggung jawab siswa SMK N Bumijawa Tegal dapat

dilihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini :

Tabel 4.20
Distribusi Frekuensi Tanggung jawab Siswa
NO SKOR KRITERIA f %
il 5<Skor<7 Sangat Rendah 0 0
2. 8 < Skor <10 Rendah 0 0
3. 11 < Skor <13 Sedang 7 9.59
4, 14 < Skor <16 Tinggi 41 56.16
5. 17 < Skor <20 Sangat Tinggi 25 34.24

Pada tabel diatas menunjukkan dari 73 subyek yang diteliti 7 siswa atau 9.59%
mempunyai tanggung jawab sedang. Sebanyak 41 siswa atau 56.16 % mempunyai tanggung

jawab tinggi. Dan sebanyak 25 siswa atau 34.24 % mempunyaitanggung jawab sangat tinggi.

4.5.3 Hubungan antara sikap terhadap standard kompetensi lulusan dengan motivasi
belajar
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment yaitu

untuk mencari apakah ada hubungan antara sikap terhadap standard kompetensi dengan
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motivasi belajar siswa SMK N Bumijawa Tegal. Berdasarkan analisis data dengan korelasi
product moment diperoleh hasil koefisien product moment sebesar 0,581 dengan signifikansi
0,000. Hal ini menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara sikap terhadap

standard kompetensi dengan motivasi belajar siswa SMK N Bumijawa Tegal.

4.7 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment yang
digunakan untuk menguji hubungan antara variabel (X) pemenuhan kebutuhan afeksi dengan
variabel (Y) perilaku prososial. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan koefisien
korelasi sebesar 0,594 dengan probabilitas sebesar 0,001. Oleh karena probabilitas hasil
perhitungan lebih kecil dari « = 0,000. Artinya Ho ditolak dan Ha yang berbunyi “Ada
hubungan positif antara sikap terhadap standard kompetensi dengan motivasi belajar siswa
SMK'N Bumijawa Tegal ”, diterima. Kesimpulannya terdapat hubungan yag positif antara
variabel x (sikap terhadap standard kompetensi lulusan) dengan variabel y (motivasi belajar)

dengan koefisien korelasi sebesar 0,594.

4.8 Pembahasan
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong seseorang untuk
belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Walgito (1993:149) motivasi merupakan dorongan

yang datang dalam diri seseorang untuk berbuat sesuatu dan tertuju pada tujuan tertentu.
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Motivasi sangat mempengaruhi siswa dalam belajar, ada siswa yang memiliki motivasi
belajar yang baik sehingga melahirkan semangat belajar yang baik, namun ada pula siswa
yang tidak memiliki motivasi sehingga semangat belajarnya pun kurang. Motivasi dari dalam
dapat di pengaruhi oleh sikap dan rangsang. Sikap diperoleh dari proses pengalaman,
pembelajaran, dan identifikasi perilaku peran. Rangsangan merupakan perubahan didalam
persepsi atau pengalaman yang membuat seseorang bersifat aktif. Rangsang secara langsung
membantu memenuhi kegiatan balajar siswa, atau dengan kata lain rangsang membawa dan
mempengaruhi motivasi. Jika rangsangan yang diperoleh dari persepsi ini baik, maka
motivasi yang timbul juga akan baik dan sebaliknya. Dari uraian tersebut maka dapat diambil
kesimpulan jika hal yang paling penting dari timbulnya motivasi belajar adalah sikap siswa
terhadap rangsang. Rangsang yang di maksud dalam penelitian ini adalah standar kompetensi
kelulusan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa SMK
N Bumijawa Tegal sebagian besar berada pada kategori sedang. Dari 73 subyek yang diteliti
28 siswa atau 38.35 % mempunyai motivasi belajar rendah. Sebanyak 43 siswa atau 58.9 %
mempunyai motivasi belajar sedang. Dan sebanyak 2 siswa atau 2.74 % mempunyai
motivasi yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar motivasinya berada pada
kategori yang kurang. Hal ini sesuai dengan hasil nilai akademik rendah yang ditemukan
pada awal penelitian.

Sikap memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku dalam belajar siswa karena sikap
itu membantu siswa dalam merasakan dunianya dan memberikan pedoman kepada perilaku
yang dapat membantu dalam menjelaskan dunianya. Sikap dapat pula dinyatakan sebagai

hasil belajar, karena sikap dapat mengalami perubahan. Berdasarkan hasil penelitian
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menunjukkan sebagian besar sikap siswa terhadap standard kompetensi lulusan berada pada
kategori positif. Dari 73 subyek yang diteliti 33 siswa atau 45.21 % mempunyai sikap yang
negatif terhadap standard kompetensi lulusan. Dan sebanyak 40 siswa atau 54.79 %
mempunyai sikap yang positif terhadap standard kompetensi lulusan. Berdasarkan data yang
didapat dapat disimpulkan bahwa walaupun hampir setengah bagian siswa masih mempunyai
sikap yang negatif terhadap standar kompetensi lulusan, namun sebagian besar siswa SMKN
Bumijawa Tegal mempunyai sikap terhadap Standard Kompetensi Lulusan yang positif. Hal
ini bisa dikarenakan banyaknya informasi yang mengenai standard kompetensi lulusan,
sehingga siswa lebih memahami dan tidak bersikap negatif terhadap standard tersebut. Hal
ini berbeda dengan survey awal yang dilakukan, karena lamanya jeda waktu antara observasi
awal dengan pelaksanaan penelitian. Dan bisa jadi sikap yang dilihat sebelumnya bersifat
sementara seperti disebutkan oleh Azwar (1998 : 30) bahwa sikap kadang-kadang merupakan
pernyataan yang didasari oleh emosi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan
mekanisme pertahnan ego, walaupun sikap demikian sifatnya sementara.

Menurut Gerungan (2000:154), motivasi belajar dipengaruhi secara intern oleh sikap
seseorang yang tergantung pada selektif pengamatan individu terhadap rangsang yang datang
dari luar, dalam hal ini standar kompetensi lulusan. Pada umumnya, siswa yang bersikap
positif mempunyai motivasi belajar yang tinggi dan sebaliknya, siswa yang mempunyai sikap
yang negatif biasanya cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah. Berdasarkan
analisis data dengan korelasi product moment diperoleh hasil koefisien product moment
sebesar 0,594. Hal ini menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara sikap

terhadap standard kompetensi dengan motivasi belajar siswa SMK N Bumijawa Tegal.



BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 SIMPULAN

5.1.1 Berdasarkan data-data, analisis, dan pembahasan dalam penelitian ini yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa sikap terhadap standard
kompetensi lulusan siswa SMK N Bumijawa Tegal sebagian besar berada pada kategori
positif.

5.1.2 Motivasi belajar siswa SMK N Bumijawa Tegal sebagian besar berada pada kategori
sedang. Sedangkan sisanya mempunyai motivasi belajar rendah dan sebagian kecil
mempunyai motivasi belajar yang tinggi.

5.1.3 Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara
sikap terhadap standard kompetensi dengan motivasi belajar siswa SMK N Bumijawa
Tegal.

5.2 SARAN
5.2.1 Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah meningkatkan standard pengajaran, serta sarana dan prasarana
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.

5.2.2 Bagi Siswa

Diharapkan siswa mempunyai sikap yang positif mengenai standard kompetensi
lulusan.

5.2.3 Bagi peneliti

Diharapkan peneliti dapat lebih memberikan gambaran mengenai motivasi belajar

ditinjau dari beberapa faktor yang lebih luas.
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Lampiran

UJI LINIEARITAS

ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 14104.229 31 454 975 2.172 .059
Group 9004.292 41 219.617
Total 23108.521 72
UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Motivasi_
Sikap Belajar
N 73 73
Normal Parameters&b  Mean 108.86 130.73
Std. Deviation 10.112 17.915
Most Extreme Absolute 112 .095
Differences Positive .080 .068
Negative -112 -.095
Kolmogorov-Smirnov Z .956 .808
Asymp. Sig. (2-tailed) 321 531

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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UJI KORELASI

Correlations
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Motivasi_
Sikap Belajar
Sikap Pearson Correlation 1 .594*4
Sig. (2-tailed) . .000
N 73 73
Motivasi_Belajar Pearson Correlation .594*4 1
Sig. (2-tailed) .000 .
N 73 73

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

UJI VALIDITAS SKALA SIKAP



Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Multiple Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
Soal_1 105.88 96.360 .373 .817
Soal_2 105.81 95.268 .480 .814
Soal_3 105.74 96.140 .480 .815
Soal_4 106.55 103.862 -.163 .834
Soal_5 105.73 96.229 .393 .816
Soal_6 106.70 102.047 -.050 .829
Soal_7 106.34 97.534 .263 .820
Soal_8 106.62 102.518 -.081 .833
Soal_9 106.52 96.392 .301 .819
Soal_10 105.62 93.684 .543 811
Soal_11 106.63 102.236 -.067 .833
Soal_12 106.41 95.995 .388 .816
Soal_13 105.74 99.223 .213 .821
Soal_14 106.32 94.691 .453 .814
Soal_15 106.01 93.569 574 811
Soal_16 106.26 95.945 377 .816
Soal_17 106.56 97.333 .309 .819
Soal_18 106.79 98.666 .225 .821
Soal_19 106.78 96.535 .341 .818
Soal_20 105.90 92.255 .635 .808
Soal_21 106.52 98.725 .148 .824
Soal_22 106.01 95.319 511 .814
Soal_23 106.30 95.019 472 .814
Soal_24 105.49 98.170 .235 .821
Soal_25 106.29 94.069 484 .813
Soal_26 105.99 93.264 .528 811
Soal_27 105.90 94.560 497 .813
Soal_28 106.14 97.287 .314 .818
Soal_29 106.08 94.688 517 .813
Soal_30 105.60 98.882 .238 .820
Soal_31 106.55 97.307 .268 .820
Soal_32 105.34 97.062 371 .817
Soal_33 106.14 93.925 .581 811
Soal_34 106.68 103.885 -.195 .831
Soal_35 105.45 99.473 .182 .822
Soal_36 106.55 99.723 .088 .826
Soal_37 105.30 99.991 .148 .822
Soal_38 105.88 96.137 .293 .819
Soal_39 105.58 99.609 130 .824
Soal_40 105.36 96.594 .341 .818

UJI RELIABILITAS SKALA SIKAP

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.823 .832 40
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UJI VALIDITAS SKALA MOTIVASI BELAJAR

Iltem-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Correlation Deleted

Soal_1 128.56 313.861 .365 .896
Soal_2 128.89 324.016 -.120 .902
Soal_3 128.48 305.586 .466 .895
Soal_4 128.67 305.168 445 .895
Soal_5 128.51 308.726 420 .895
Soal_6 128.47 305.447 .532 .894
Soal_7 128.29 315.513 139 .899
Soal_8 129.01 310.291 .328 .896
Soal_9 127.62 304.268 432 .895
Soal_10 128.59 305.940 A77 .895
Soal_11 128.74 316.862 .107 .899
Soal_12 127.86 322.231 -.065 .901
Soal_13 127.95 302.497 .543 .894
Soal_14 128.10 305.727 473 .895
Soal_15 127.64 310.455 .336 .896
Soal_16 128.12 305.721 .379 .896
Soal_17 127.89 304.627 426 .895
Soal_18 128.47 299.197 .609 .893
Soal_19 128.22 304.812 .508 .894
Soal_20 128.07 306.204 .502 .894
Soal_21 128.00 315.389 152 .899
Soal_22 127.85 306.796 409 .895
Soal_23 127.88 304.637 .508 .894
Soal_24 127.23 317.320 112 .899
Soal_25 127.21 316.777 .136 .898
Soal_26 128.23 308.514 .273 .898
Soal_27 128.44 305.555 .594 .894
Soal_28 128.58 302.331 .652 .893
Soal_29 128.08 315.576 .165 .898
Soal_30 128.03 307.499 440 .895
Soal_31 128.00 307.861 412 .895
Soal_32 127.49 310.670 .386 .896
Soal_33 128.62 308.823 .369 .896
Soal_34 128.95 307.164 .396 .896
Soal_35 127.96 299.262 .666 .892
Soal_36 127.67 303.585 .588 .893
Soal_37 128.05 302.164 611 .893
Soal_38 127.40 307.354 441 .895
Soal_39 128.16 305.139 461 .895
Soal_40 128.95 304.969 .605 .894
Soal_41 127.85 310.102 .332 .896
Soal_42 128.53 309.669 341 .896
Soal_43 128.10 304.505 439 .895
Soal_44 128.33 300.890 579 .893
Soal_45 127.04 329.179 -.296 .903
Soal_46 127.79 319.971 .005 .900
Soal_47 127.71 299.486 .615 .893
Soal_48 127.70 312.297 277 .897
Soal_49 127.34 303.978 511 .894
Soal_50 128.27 319.618 .020 .900
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Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.898 .899 50




Petunjuk Pengerjaan

Bacalah dan beri tanda silang (X) pada jawaban bagi setiap pernyataan tersebut.
Keterangan :

TP : Apabila pernyataan tersebut TIDAK PERNAH kamu alami

JR : Apabila pernyataan tersebut JARANG kamu alami

SR : Apabila pernyataan tersebut SERING kamu alami

SL : Apabila pernyataan tersebut SELALU kamu alami

1. Saya belajar setiap hari TP JR SR

2. Saya belajar apabila ada ulangan TP JR SR

3. Saya belajar sesuai dengan jadwal harian yang TP JR SR
saya buat

4. Sepulang sekolah saya cenderung malas belajar TP JR SR

5. Walaupun banyak kegiatan, saya cenderung P JR SR
menyempatkan diri untuk belajar.

6. Saya terdorong memanfaatkan waktu luang JiP JR SR
untuk belajar

7. Sepulang sekolah saya malas untuk mengulang lagi jiP JR SR
pelajaran yang diberikan guru.

8. Saya belajar sesuka hati saya TP JR SR

9. Setelah mengerjakan soal, saya meneliti kembali TP JR SR
sebelum dikumpulkan

10. Saya berusaha untuk belajar dimanapun saya berada TP JR SR

11. Ketika ulangan, saya belajar sampai larut malam TP JR SR

12. Tergesa-gesa membuat saya tidak maksimal dalam TP JR SR
menyelesaikan soal

13. Saya tidak mudah putus asa dalam menghadapi TP JR SR
pelajaran yang sulit

14. Jika ada pelajaran yang sulit, saya malas TP JR SR
mempelajarinya.

15. Jika nilai saya jelek, saya merasa tidak apa-apa karena TP JR SR
banyak teman yang nilainya lebih jelek

16. Saya akan mempelajari soal-soal yang membuat TP JR SR

nilai saya jelek

SL
SL
SL

SL
SL

SL

SL

SL
SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

. |

28.

. |

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Saya senang mengikuti bimbingan belajar supaya

saya lebih siap

TP

Jika saya tidak masuk sekolah, saya belajar materi yang TP

diberikan saat itu supaya tidak ketinggalan pelajaran.
Saya menyontek tugas teman yang saya anggap pintar
Bila ada PR saya berusaha menyelesaikan sendiri
Saya cenderung dibantu orang lain dalam belajar.
Saya malas belajar jika tidak ada temannya

Saya terdorong untuk terus berusaha mengerjakan
pekerjaan sekolah sendiri

Saya merasa puas saat mengerjakan pekerjaan
sekolah sendiri

Saya lebih puas dengan hasil kerja saya sendiri

Saya membuat jadwal sendiri

Saya akan tetap asyik belajar walaupun teman-teman
asyik bermain

Saya terdorong untuk bertanya pada guru apabila saya
mempunyai pendapat yang berbeda dengan guru
Saya cenderung menambah pengetahuan diluar bidang
yang saya senangi

Saya senang membaca, baik buku pelajaran

maupun buku umum

Saya malas mempelajari pelajaran yang

tidak saya senangi

Saya tidak menyukai mata pelajaran yang saya
anggap tidak penting

Saya terdorong membaca media massa setiap hari
karena berisi berita-berita terbaru

Saya mengikuti kursus atau les untuk menambah
ketrampilan dan pengetahuan saya.

Saya menyukai pemberian latihan-latihan soal karena
akan menambah pengetahuan saya

Latihan soal yang diberikan guru membuat saya
lebih kreatif

TP
TP
TP
TP
TP

TP
TP
TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

JR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR

SR
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SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL

SL



37.
38.
39.

40.

41

42.

43.

44,
45.

46.
47.

48.
49.
50.

Saya senang apabila mendapat soal latihan yang baru TP
Saya tidak menyukai les karna hanya membuang waktu TP
Saya terdorong untuk membaca buku yang TP

yang saya temui dimanapun

Saya mencari sendiri latihan-latihan soal diluar sekolah TP

. Saya merasa soal dan materi yang diberikan sekolah TP

sudah cukup

Saya hanya mengerjakan apa yang ditugaskan TP
oleh sekolah

Saya bingung saat mau ulangan teman-teman TP
mengajak saya bermain

Saat bermain saya lupa waktu TP
Saya ingin lulus ujian karena orang tua TP
menginginkannya

Apabila nilai saya jelek, saya marah-marah TP
Saya merasa belajar adalah hal yang sangat JiP
membosankan

Nilai saya bisa bagus walaupun saya tidak belajar jiP
sebagai seorang siswa tugas saya adalah belajar TP
Saya tidak akan menyia-nyiakan waktu untuk bermain TP

JR
JR
JR

JR
JR

JR

JR

JR
JR

JR
JR

JR
JR
JR

SR
SR
SR

SR
SR

SR

SR

SR
SR

SR
SR

SR
SR
SR
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SL

SL
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Petunjuk Pengerjaan

Bacalah dan beri tanda silang (X) pada jawaban bagi setiap pernyataan tersebut.

Keterangan :

STS : Apabila kamu SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut

TS : Apabila kamu TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut

S : Apabila kamu SETUJU dengan pernyataan tersebut

SS : Apabila kamu SANGAT SETUJU dengan pernyataan tersebut

1. Standard kelulusan sudah dibuat dengan berbagai STS TS
pertimbangan

2. Ujian nasional adalah cara untuk menilai prestasi STS TS
akademik anak

3. Mata pelajaran yang diujikan sudah sesuai karena SIS LIS
merupakan mata pelajaran yang penting

4. Standard nilai kelulusan tidak melihat kelebihandan  STS TS
kelemahan siswa

5. Standard lulusan ditetapkan supaya lulusan mempunyai STS TS
kualitas yang baik

6. Walaupun ada standard kelulusan nantinya tidak STS TS
membuat pekerjaan mudah didapat

7. standard kelulusan tidak sesuai dengan salah satu STS TS
tujuan pendidikan yang berhubungan dengan kepribadian

8. Proses belajar selama tiga tahun bisa gagal hanya STS TS
karena nilai tiga mata pelajaran yang rndah

9. Standard nilai kelulusan seharusnya ditetapkan oleh. ~ STS TS
sekolah

10. Standard kompetensi lulusan dibuat supaya kita STS TS
mampu bersaing dengan negara lain

11. Penetapan standard kelulusan harus diikuti oleh STS TS
penetapan standard pengajaran

12. Penetapan standard kelulusan hanya membuat pihak ~ STS TS

sekolah mengejar target kelulusan tanpa melihat

kualitas kelulusan
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

a.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Penetapan standard kelulusan membuat pihak sekolah
maupun siswa memperbaiki kualitasnya

Standard kompetensi kelulusan menimbulkan banyak
efek negatif

Standard kompetensi lulusan lebih banyak efek
positifnya daripada negatifnya

Standard kelulusan sudah dibuat sesuai dengan
kemampuan siswa

Penetapan standard kelulusan tidak mengena pada
sasaran

Banyaknya kecurangan menunjukkan bahwa
penetapan standard kelulusan tidak mampu
meningkatkan kualitas bangsa.

Besarnya tuntutan untuk lulus menyebabkan banyak
kecurangan dalam mencapai kelulusan.

Saya semakin bersemangat dengan adanya

standard nilai

Saya tidak suka standard nilai untuk semua

mata pelajaran disamakan

Saya senang menghadapi ujian nasional

Saya tidak suka dengan penetapan standard nilai
Ujian nasional merupakan hal yang tidak penting
Saya tidak senang dengan adanya penetapan standard
kelulusan yang hanya membebani siswa

Saya salut dengan pemerintah yang semakin
memperhatikan kualitas pendidikan dengan
menetapkan standard kelulusan

Saya senang karena dengan adanya standard
kompetensi kelulusan maka kualitas lulusan

semakin baik

STS

STS

STS

STS

STS

STS

S1S

STS

orS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

Saya tidak senang terhadap hal-hal yang berhubungan STS

dengan standard kelulusan.

Saya tidak senang karena penetapan standard kelulusan STS

hanya mengganggu konsentrasi belajar saya

TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

n unu unu um
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30.
3L
32.

33.
34.

35.

36.

37.

38.

.

40.

Tuntutan kelulusan membuat saya terpacu untuk lulus STS
Saya menyayangkan tingginya standard nilai kelulusan STS
Saya menyiapkan diri seoptimal mungkin untuk STS

menghadapi ujian nasional

Saya protes dengan adanya standard kelulusan STS
Saya tidak terpengaruh dengan adanya standar STS
kompetensi lulusan

Saya belajar dengan rajin supaya dapat mencapai STS

standar nilai yang ditetapkan Pemerintah

Saya berdo’a supaya nilai saya dapat mencapai standar STS
kompetensi lulusan

Saya berusaha sekuat tenaga untuk dapat nilai yang oLa
lebih tinggi dari standar kompetensi lulusan

Saya melakukan segala macam cara supaya nilai saya STS
mencapai standar kelulusan walaupun harus berbuat

curang

Saya siap mengikuti ujian nasional dengan standar STS
nilai yang sudah ditetapkan

Saya tidak peduli dengan adanya standar kompetensi  STS

lulusan yang ditetapkan Pemerintah

TS
TS
TS

TS
TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

89

SS
SS
SS

SS
SS

SS

SS

SS

SS

S8

SS





